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Motto

Andai .
Sepotong surga dapat digapai
Dan disematkan di setigp rumah manusia
Maka Baiti Jannati (rumahku surgaku)
Bukanlah sekedar mutiara
Namun Sebuah kawasan dimana seluruh warganya

Teduh dalam bahagia'

! Ciecik farha. 1999. Ikhtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Hal 21.
Lembaga Kajian Agama&Jender Solidaritas Perempuan.
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BAB 1
PENDAHUL

I.1. Latar Belakang
Televisi era ini tengah berdiri
Ungk

berlebihan manakala disadari bahwa “pes

pengendali peradaban manusia.
yang terdiri dari ornamen kaca dan elem
benda mati. Akan tetapi haruslah tetap d

televisi tersebut tetaplah ‘ajaib’, mampu

membuat penontonnya membuka mata ma

Perkembangan televisi ini

tertentu dalam kehidupan sosial. Ban

menerangkan  bahwa televisi mam

mer

LJUAN

gagah sebagai penguasa dan

apan di atas mungkin terlalu
nguasa’ 1tu hanya sebentuk kotak
en elektronik yang sesungguhnya
iingat bahwa kotak yang disebut
menampilkan gambar, snara, dan
ntap hampir tanpa berkedip.

nbawa konsekuensi-konsekuensi
yak bukti empiris yang dapat
menggerakkan

pu peradaban

mempercepat pendidikan, politik, membuka jalan bagi munculnya inovasi,

" membentuk opini publik sehingga ber

sekaligus menjadi kontrol dalam proses
baik ekonomi, politik, kriminal, hingga

kemanfaatan hiburan

juga

membentuk sifat-sifat kemanusiaan, teruta

memper

guna bagi integrasi sosial dan
demokrasi, seperti berita harian,
berita umum lainnya. Dari segi

lihatkan

ma karena dipakai sebagai sarana

kontribusinya  dalam

sosialisasi nilai lama maupun baru, sehi
saling pengertian dalam lingkup komuni

Selain banyak membawa damp
lainnya juga mempunyai implikasi negati
adalah banyaknya tayangan keker
ditenggarai ikut menyulutnya berbagai

belakangan ini. Tidak selalu menjadi pe

penguat kecenderungan tingkah laku yang

gga membawa pada tercapainya
lebih luas.

positif di satu sisi, pada sisi
. Kasus yang sempat jadi sorotan
yang
indak kejahatan yang merebak

mendominasi  televisi,

yebab, tetapi tak jarang scbagai

merusak.
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Implikasi diatas dapat difahami| ketika mengingat bahwa televisi
mempunyai kelebihan sebagai sebuah media yang dapat menembus ruang
dan waktu. Pesan-pesan yang disampaikan, dapat diterima oleh sejumlah
besar orang yang, pada saat yang bebeda, ditempat dan keadaan yang
berbeda. Emosi penontonpun dikendalikan dalam posisi yang sangat
fluktuatif, sekali waktu mereka dibuat menangis, merasa iba, bahkan

menunjukan sikap dan prilaku yang mengkritik serta menghujat, dengan

hanya menyaksikan televisi.Televisi Juga dapat menjadi sarana tayang
realitas sosial menjadi sangat penting ba;fmanusia untuk memantau dirinya
dalam kehidupan sosial, baik dalam behtuk prilaku, mode bahkan sikap
terhadap ideologi tertentu.

Dengan menonton televisi mereka dapat lupa waktu karena mereka

dapat menonton tanpa harus pergi kemana-mana dan mengeluarkan uang

lebih banyak Seperti yang diungkapkan dalam artikel Gerbner dan Conolly
“Television as New Religion “ ( dalam Si gar:2001:1)

Para konsumen televisi lebih anyak meluangkan waktu dan

perhatiannya pada televisi dari pada media lain ataupun aktivitas lainnya.
Di Amerika, televisi dilihat enam jam sehari bahkan ada yang sampai
setengah hari. Mereka lebih menyukai menonton tclevisi karena tak perlu
berpindah-pindah keluar rumah Jika ingin menontonnya dan mereka
dapat menonton kapan saja.

Kesemua kenyataan tersebut be jung pada satu persoalan pokok
kebutuhan akan adanya televisi, dimana| inilah realitas televisi yang tak
mampu diingkari.

Namun menyimak perjalanan awa nya televisi sebenarnya dikonsep
untuk dapat tampil sebagai salah satu komponen media massa yang
membawa fungsi komunikasi kepada massa. Televisi mulai dinikmati
awalnya oleh publik Amerika pada tah

World of Fair di New York pada

1939 yaitu ketika berlangsung
erang Dunia II  yang telah
mengakibatkan kegiatan dalam bidang pertelevisian berhenti sama sekali.
Baru pada tahun 1946, ketika berlangsung sidang Perserikatan Bangsa-
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Bangsa, televisi mulai digunakan ke
tentang jalannya sidang kepada pengunj
masuk dalam ruangan.

Sedangkan di Indonesia sendir

kalinya dapat dinikmati pemirsanya pa
siaran percobaan upacara peringatan
07.30 sampai dengan 11.20 WIB dan bei
barulah tahun

menyemarakan media massa. Hal ini ¢

tiga puluh enam
televisi mempunyai kekuatan yang san
dan pengaturan yang sangat ketat dari nd
menggunakan televisi sebagai alat heg
televisi tidak berkembang dan program

“suara” pemerintah yang telah direncanak

kemudian pertelevisian

Tali untuk memberikan informasi
ng dan wartawan yang tidak dapat

I, siaran televisi untuk pertama

ciL:anggal 17 Agustus 1962 melalui

| proklamasi ke-17, dari pukul

jalan lancar. Setelah TVRI berdiri

swasta

likarenakan adanya mitos bahwa
gat besar mendorong pengawasan
gara, dan pada saat itu Orde Baru

lemoni, kekuasaan yang ampuh,

yang ditampilkan hanya sekedar

an.

Namun pada saat ini dengan maraknya tclevisi swasta semakin

ketatnya persaingan dalam menarik m
ditampilkan pun bervariasi dimulai dari I
dunia nasional maupun internasional, d
tetapt dari sebelas televisi swasta yang
banyak menekankan pada tayangan yang
swasta lebih dikembangkan sebagai what
the people need. Tayangan-tayangan
programnya pun hanya berdasarkan ratting
mutu hiburan tersebut.

Dari problematika sosial kehadiran
banyak menyita pembicaraan orang,
akademis, adalah dampak buruk televisi
remaja, hingga kalangan dewasa. Memang

banyak menyita waktu dan konsentrasi 1

inat pemirsa. Acara-acara yang
program pendidikan seperti berita
an juga program hiburan. Akan
ada di Indonesia saat ini lebih
bersifat hiburan, karena televisi
the people want dan bukan what
yang ditampilkan dalam setiap
) tertinggi bukan berdasarkan dari

televisi di Indonesia, yang paling
baik kalangan awam maupun
mulai dari kalangan anak-anak,
 dilihat dari segi negatif televisi
erhadap hal-hal tidak produktif,
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dimana media yang semakin transpar;
ketidakstabilan psikologis dan sosial, b
nilai yang kurang konduktif, akibat tran
majemuk, dan memaksa mau tidg
memperbaharui pola pikir dan sikap m

mapan. Sedangkan dilihat dari segi posit

an akan membawa manusia pada
ahkan akan melahirkan pergeseran

smisi moralitas yang kompleks dan

k mau untuk mengubah dan
anusia yang kini dipandang telah

if tekhnologi informasi komunikasi

ini akan membawa manusia pada s

tu kehidupan yang baik dalam

pendidikan, sosial budaya, dan sebagainya dimana dengan adanya media

ini manusia bisa menambah wawasannya.

Dari berbagai macam program ta angan televisi yang sedang in saat

ini khususnya pada kaum perempuan b

para ibu-ibu rumah tangga adalah prograr

Istilah telenovela ini kian dik
Indonesia terutama setelah munculnya te
namun sebelum televisi swasta lahir TVE
serupa seperti Little Missy (aslinya Sinhg
tentang cerita cinta, intrik, dendam, seks
membuat episodenya berjumlah amatlah

rupa sehingga pemirsa jadi terlibat untuk

terasa tak akan pernah selesai.

Konsumen telenovela ini sudah
dengan memanfaatkan rasa emosi wanits
terus mengikuti perkembangan cerita tel,

(1997:20) “Sifat wanita itu lebih berbelas

iri hati, dan banyak mengeluh”.

Dengan memanfaatkan rasa emos
para produsen televisi dan memperbar
merath ratting, terutama pada jam-jam tay

tayang favorit tetapi waktu para pel

ik kalangan remaja putri maupun
m telenovela.

enal dalam bahasa pertelevisian
levisi-televisi swasta di Indonesia,
{I-pun sudah menyajikan tayangan
Moea). Telenovela yang berkisah
ualitas, dan pernik-pernik lainnya,
banyak, dan dikemas sedemikian

terus mengikuti kisahnya yang tak

tentu diutamakan para wanita
nya sehingga ikut terpancing dan
enovela dimana menurut Kartono

kasih, lebih cepat menangis, cepat

i para wanita ini ditangkap oleh
lyak tayangan telenovela untuk
fang yang merupakan bukan jam

'empuan mengerjakan aktivitas
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rutinitasnya yaitu memasak dan meny|

atau mengerjakan pekerjaan kantor

elesaikan tugas rumah tangganya,

upun pekerjaan-pekerjaan lainnya

m
bagi para perempuan yang memiliki peIerjaan sambilan selain menjadi ibu

rumah tangga. Pada jam inilah kejeny
sehari-harinya memuncak sehingga m
telenovela, dari banyaknya telenovela
banyak waktu yang dilewati untuk meno
dampak pada aktivitas perempuan di dal
aktivitas memasak memasak maupun

masth banyak aktivitas rutin rumah tangg

1.2. Perumusan Masalah

Dalam penelitian memerlukan su

masalah merupakan hulu dari penelitian

Dalam tahap perumusan masalah, kreati

membantu untuk menyelesaikan penulis;

tingkat kreativitas seseorang berbeda d
prosedur yang sistematik untuk merun
timbul karena adanya tantangan, adanya
terhadap suatu hal atau fenomena, kare
itulah dibuat suatu perumusan masalah.

Untuk mempertegas pengertian
akan lebih jelas apabila dipaparkan pula

diangkat sebagai suatu masalah penelitian

ilmiah.

han para perempuan akan tugas

encari hiburan dengan menonton

yang ditayangkan tanpa disadari

nton telenovela dan mengakibatkan

lam maupun di luar rumah, seperti
penyajiannya untuk keluarga dan

a lainnya.

atu perumusan karena perumusan
dan merupakan langkah penting,
vitas seorang peneliti akan sangat
an yang baik. Akan tetapi karena
perlukan suatu kerangka tentang
Masalah

kesangsian ataupun kebingungan

juskan suatu masalah.

na kesangsian masalah tersebut

dari masalah atau permasalahan
syarat-syarat sesuatu layai( untuk

yang baik dalam suatu perelitian
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Menurut Nazir (1988:133) suatu masalah penelitian yang baik

seharusnya memenuhi kriteria-kriteria:
1.

masalah haruslah mempunyai keasli

>

2. masalah haruslah menyatakan suatu ubungan,
3. masalah harus merupakan hal yang nting,
4. masalah harus dinyatakan dalam bentuk pertanvaan secara jelas dan

tidak membingungkan.
Dari syarat-syarat diatas jelaslah
haruslah menyatakan suatu hubungan. K

sebuah konsep sosiologis yang berbob

bahwa suatu perumusan masalah

lonsep komunikasi massa sungguh

. Pemilikan dan kontrol terhadap

media massa, khususnya media elektronik merupakan bentuk kekuatan

sosial tak tertandingi dalam masyarakat ekalipun. Media merangsang pola-

pola jangka pendek dan konvensi-konvensi jangka panjang yang dapat

mempengaruhi  seluruh masyarakat.

akibat iklan-iklan komersial, anak-a
keranjingan program televisi, meningka
artis musik, film, bahkan intertaiment

merupakan contoh mengenai dampak meg

Sebagaimana telah dipaparkan di:

yang sangat mendominasi adalah hiburan

oleh para perempuan adalah tayangan

cinta, rumah tangga, warisan, perseling

lebih banyak digemari oleh kaum perem

ceritanya yang mencerminkan sifat-sifat

ceritanya penuh dengan emosi sehingga

tertarik untuk terus mengikuti episode der
tanpa ingin terlewatkan sedikitpun sediki

ada yang selalu menunda-nunda atau te

rtumbuhan keuntungan sebagai
k, juga orang dewasa yang
itnya perhatian pada pertunjukan
pada program televisi itu sendiri
lia televisi.

atas, sesungguhnya televisi saat ini
dan hiburan yang sangat digemari
elenovela, dimana cerita seputar
kuhan, dari tayangan telenovela
puan karena sedikit banyak cerita-
L perempuan, yang terkadang di
membuat para perempuan sangat
ni episode dari telenovela tersebut
it cerita dari episodenya, hahkan

rhambatnya suatu aktivitas yang
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mungkin lebih berdampak negatif pada hasil pekerjaannya dan segala
aktivitas lainnya yang menjadi rutinitasnya.

Berdasarkan pedoman fenomena diatas maka permasalahan yang
penulis kemukakan adalah sebagai |berikut: bagaimanakah dampak

tayangan telenovela pada aktivitas perempuan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

1.3.1. Tujuan Penelitian

Sikap manusia dalam melakukan sesuatu pasti mempunyai tujuan
yang hendak dicapai, demikian halnya |juga dalam suatu penelitian harus
ditentukan terlebih dahulu tentang tujuan yang akan dicapai, sebab tanpa
adanya tujuan yang jelas dan tegas seorang peneliti akan mengalami
kesulitan dalam pengumpulan data serta maksud dari penelitiannya.

Disamping itu juga adanya tujuan yang dituntut dalam setiap
penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan metode ilmiah.

Suatu penelitian akan sia-sia Jika|tanpa arah dan tujuan yang jelas.
Karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan

menganalisis bagaimana dampak telenovela terhadap aktivitas perempuan.

1.3.2.Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut djatas pada dasarnya kegunaan
penelitian ini terkait erat dengan tujuan penelitian itu sendiri Dengan
demikian kegunaan dari penelitian ini yang penulis harapkan dapat:

a. Menjadi gambaran sosial dari dampak tayangan telenovela
b.  Memberikan informasi pada penelitian serupa
¢. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka mengembungkan

ilmu sosial pada umumnya dan |ilmu kesejahteraan sosial pada

khususnya.
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1.4. Pokok Bahasan

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu pokok bahasan,
merupakan salah satu yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian,
sehingga dapat dikatakan bahwa pokok bahasan merupakan inti dalam suatu
penelitian karya ilmiah. Untuk itu diperlukan pembatasan permasalahan
agar penulis tidak menyimpang dari pokok persoalan yang telah ditetapkan.

Menurut Koenjtaraningrat (1993:17) yang disebut pokok bahasan
adalah:

Dalam penelitian perlu adanya
supaya penulis tidak sampai terje

g lingkup. Hal ini penting sekali
us dalam sekian banyak data yang
akan diteliti. Seringkali seorang peneliti demikian semangatnya dalam
meneliti sesuatu persoalan tidak sadar akan kesukaran-kesukaren yang
pasti dihadapi karena lingkupnya terlalu luas.

Berkaitan dengan pendapat diatas maka penulis juga membatasi
bahasan terhadap objek yang akan penulis teliti, yang menjadi  pokok
bahasan dalam penelitian ini adalah mengenai dampak tayangan dari
telenovela terhadap aktivitas perempuan. Perempuan secara langsung
menunjuk kepada salah satu dari dua Jenis kelamin meskipun didalam
kehidupan sosial dimiliki she other s yang sangat menentukan mode
representasi sosial tentang status dan peranan perempuan.

Dalam perkembangan dewasa ini perempuan tidak hanya bekerja
dirumah seperti mendidik dan membes kan putra-putrinya serta pekerjaan

sebagai sektor domestik. Tetapi

patan atau uang, seperti bekerja
sebagai guru, pegawai kantor, berjualan ataupun sebagai pembantu rumah

tangga.

Dari serentetan tugas-tugas pefempuan yang sangat komplek
tersebut memerlukan langgung jawab yang sangat besar dari seorang

perempuan. Dari tugas yang sangat banyak dan monoton itu kadang timbul
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kejenuhan akan rutinitasnya yang membuat para perempuan memerlukan

hiburan yang menyegarkan untuk melepaskan kebosanan ataupun

kepenatan akan pekerjaan rutinitas se gai ibu rumah tangga yang bekerja
seharian dirumah ataupun yang mem unyai pekerjaan diluar rumah, dan
hiburan yang diperlukan adalah hibu yang tidak mengeluarkan uang dan
tidak perlu keluar dari rumah dengan harapan semua dapat dikerjakan
dengan baik, dan hiburan itu diperoleh dengan menonton televisi.

Seperti yang dikemukakan |oleh Effendy (1992:60) bahwa
“Kelebihan televisi dari media massa lainnya 1alah kemampuan menyajikan
berbagai kebutuhan manusia, baik hibyran, informasi, maupun pendidikan
dengan sangat memuaskan”.

Dan tayangan hiburan televisi yang paling digemari para kaum
perempuan saat ini adalah tayangan telénovela. Dimana tayangan-tayangan
telenovela tersebut yang paling banyak diputar jam tayangnya bertepatan

pada saat-saat sedang menjalankan akt ivitasnya, dimana bag;i perempuan

yang merangkap sebagai ibu dan ju

bekerja sudah memulai aktivitas
rutinitasnya dari mulai pukul 07.00 pagi sudah siap-siap pergi ketempatnya
bekerja hingga siang atau sore hari yang sebelum pergi kekantorpun haru
sudah menyiapkan kebutuhan suami ldan anak-anaknya demikian pula
halnya dengan para perempuan yang hanya bekerja sebagai ibu rumah
tangga saja pada pagi-pagi juga sudah m mpersiapkan kebutuhan anak yang
akan berangkat sekolah dan suami yang akan berangkat kekantor dan jika
siang hari kalau anak dan suaminya tidak ada dirumah harus memasak atau
bersih-bersih rumah agar jika anak d suaminya pulang rumah sudah
bersih dan makan siang sudah siap, padahal telenovela yang penayangannya
berdurasi sekitar satu jam sudah ditayangkan ditelevisi mulai Jjam 08:00
WIB, kemudian dilanjutkan Jam 09:00 WIB dan terus hingga sore hari
sampai bedug magrib bahkan malam hati. Tayangan ini terus ditayangkan

dari mulai hari Senin sampai dengan minggu, bahkan setiap harinya ada
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tujuh sampai delapan judul yang ditayangkan di televisi swasta dari muali
cerita drama dewasa hingga drama anak-anak diantaranya Viva La Pepa,
yang sudah dimulai pukul delapan lalu dilanjutkan dengan Viorela dan Lisa
Estrada Wild Angel, Maria Balens, Petulangan Amigos, Febby sang
Pemikat, juga Betty La Fea dan Carita IDe Angel.

Telenovela-telenovela tersebut |adalah telenovela-telenovela yang
diputar di beberapa stasiun televisi swiasta dan banyak menarik perhatian
pemirsa televisi, dengan banyaknya pilihan menonton telenovela

memberikan kesempatan para penonton|untuk memilih tayangan mana yang

paling digemarinya. Dan untuk mengik

ti terus jalan ceritanya memerlukan
pengorbanan waktu dari aktivitas lai nya. Sebagai contoh kasus. bila
seorang ibu rumah tangga yang seha snya memasak atau membersihkan
rumah atau harus menjemput anaknya sekolah harus menunda-nunda
pekerjaannya karena tayangan telenovela favoritnya belum berakhir, atau
bagi yang bekerja dikantor karena gemar mengikuti tayangan telenovela
yang di tayangkan siang hari harus burli-buru meninggalkan pekerjaannya
untuk pulang atau istirahat lebih awal agar tidak terlambat menyaksikan
telenovela kegemarannya, bahkan tak Jarang pula bila satu kali saja tidak
mengikuti ceritanya ia akan bertanya pada leman-teimannya yang menonton
tayangan tersebut dan menjadikannya, suatu diskusi atau cerita yang
menarik untuk diperbincangkan hari itu.

Dari berbagai kasus diatas sangat sering terjadi dan tidak asing
terjadi di sekitar kita, dirumah, dikantor, disekolah, dipasar bahkan
dijalananpun cerita telenovela menjadi| hal yang sangat menarik untuk
selalu diperbincangkan. Dan berangkat dari uraian kasus-kasus diatas yang
dijadikan indikator pada dampak tayangan telenovela terhadap aktivitas

perempuan sebagai berikut:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

1. Aktivitas di dalam rumah tangga, yang meliputi:

a. Dampak telenovela pada aktivitas memasak

Seorang perempuan yang sudah berkeluarga tidak akan lepas dari
aktivitas rutin seorang ibu rumah tangga salah satunya adalah
memasak, jika seorang perempugan sangat gemar nonton telenovela
maka kegiatan memasaknya akan tertunda. Akibatnya tentu saja
berpengaruh pada keluarga, salah satunya contoh karena ibu sibuk
nonton telenovela maka penyajian/makanan akan terbengkalai.

. Dampak telenovela pada aktivitas mencuci

Mencuci juga sebagai salah satu kegiatan rumah tangga yang rutin dan
telenovela merupakan salah satu penyebab tertundanya penyelesaian
aktivitas mencuci karena terulur-ulumya waktu untuk mencuci.
Dengan terulur-ulurnya waktu mencuci sudah teritu berdampak pada
aktivitas lainnya sebagai contol dari tertundanya mencuci yang
mulanya pagi-pagi harusnya sudah dijemuri karena nonton telenovela
maka harus diketjakan siang hari belum lagi berpengaruh pada
aktivitas memasak, dari kasus ini maka pembagian aktivitas dari sang
ibu menjadi tidak teratur.
- Dampak telenovela pada perhatian terhadap anak berkurang.
Banyaknya tayangan telenovela membuat para perempuan terlena
didepan layar televisi sehingga berdampak terlantarnya tugas untuk
mengurus suami dan anak. Hal ini dapat merenggangkan dan
terganggunya hubungan pada suami dan berkurangnya perhatian
terhadap anak. Hawari (2002:36) m njelaskan:

Meskipun seorang istri tidak ada
tetapi keasyikan nonton telenovela
perhatian, sehingga menimbulkan b
merasa dirugikan karena waktu
oleh tayangan telenovela atau sinetro

giatan dan kesibukan diluar rumah,
u sinetron dapat menyita waktu dan
yak keluhan dari pihak suami yang
perhatian terhadap dirinya tersaingi
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2. Aktivitas di luar rumah

a. Aktivitas formal dalam kantor
Aktivitas formal disini adalah suatu aktivitas perempuan yang bekerja
di luar rumah dan mendapatkan penghasilan seperti bekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil, guru, karyawan swasta, maupun wiraswasta.
Televisi disediakan untuk memperoleh akan kebutuhan informasi yang
cepat namun terkadang disalah artikan dengan lebih banyak menonton
hiburan disela-sela pekerjaan atay waktu senggang daripada menonton
berita, dan kebanyakan dari para pekerja ini adalah para perempuan

yang menyukai cerita-cerita drama seperti sinetron, telenovela dan lain

sebagainya. Mengenai jenis telenovela yang ditayangkan di televisi
secara sadar atau tidak sadar ak berdampak pada aktivitas, disini
jelas terlihat televisi sebagai media cenderung memberikan dampak
yang cukup besar dalam kehidupan kita dibanding dengan media
komunikasi lainnya. Dimana terkadang konsentrasi bekerja mereka
yang seharusnya hanya terfokus pada pekerjaan saja kini terbagi
karena adanya keinginan nonton telenovela dan akhirnya menghambat
aktivitas yang akan mempengaruhi kualitas hasil dari pekerjaannya.

b. Aktivitas non formal
Aktivitas non formal adalah suatu aktivitas atau kegiatan di luar rumah
yang tidak menghasilkan uang akan tetapi  bertujuan untuk
bersosialisasi mempererat tali kekeluargaan antar warga agar tercipta
suatu kerukunan.
Namun dengan banyaknya tayangan telenovela ditelevisi membuat ada

dua kemungkinan antara sosialisasi perempuan dengan masyarakat di

sekitarnya, yang pertama dengan banyaknya telenovela membuat
pemirsanya sangat sibuk mengikuti cerita sehingga tidak ada waktu
bersosialisasi dengan masyarakat djsekitarnya. Sedangkan yang kedua

malah lebih mempererat sosialisasi karena mereka sering berkumpul
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untuk nonton bersama dan saling| menceritakan apa yang terlewat bila
tidak sempat mengikuti ceritanya. Aktivitas sosialisasi perempuan
disini antara lain adalah:

- Kegiatan Pengajian dan Kegiatan Dasa Wisma

Kegiatan Pengajian dan Dasa Wisma ini diadakan oleh warga setiap

satu bulan sekali dan dilaksanakan per RT, acara Dasa Wisma seperti
arisan, masak-memasak, juga kegiatan kesehatan seperti Pos Yandu.
Untuk jam pelaksanaannya diambil waktu senggang yang ditenitukan
setiap kali pertemuan, atau sore¢ hari dihari libur, dari waktu yang
ditentukan tersebut dapat terulur-ulur waktu kegiatannya karena
acara televisi (telenovela) masjh berlangsung dan sayang untuk
ditinggalkan, akibatnya kegiatan yang seharusnya sudah dimulai
tepat waktu yang ditentukan kinilharus tertunda dan akhirnya waktu
selesaipun menjadi lebih lama, maka waktu untuk keluargapun
berkurang.
Dari uraian diatas Effendy (1992: 122) menjelaskan dari kutipan
Mar’at, yaitu:

Acara dari televisi pada umumnya mempengaruhi sikap, pandang,
persepsi, dan perasaan para penonton terharu, terpesona, dan latah, ini
adalah hal yang wajar karena audib visual ini akan memberi pengaruh
secara psikologis dimana dalam setiap tayangnya televisi akan

menghipnotis penonton dan seolah-olah terhanyut pada kisah yang
disajikan.

Dari sini sangat jelas sekali para kaum perempuan yang gemar
menonton telenovela akan terhipnotis| terpengaruh dan bahkan dapat
terbawa emosi dalam cerita-cerita pada| setiap tayangannya. Dan dampak‘
dari menonton itu akan berakibat banyaknya waktu yang terbuang, tidak
produktif dalam bekerja, dan hasil pekerjaannyapun tidak maksimal Dalam
arti suka atau gemar disini bukan berarti telenovela maniak karena Jika

sudah maniak bukan menjadi masalah lagi untuk penggemarnya menonton
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tayangan telenovela sebanyak apapun dan sesibuk apapun tidak akan

berdampak pada segala aktivitasnya.

1.5. Konsepsi Dasar

Dalam suatu kegiatan penelitian, dimulai dari awal sampai akhir
harus mengikuti kerangka pemikiran )Ilg utuh guna memberikan jawaban
atas pertanyaan yang dilontarkan dalam beniuk perumusan masalah. Dalam
upaya membahas suatu permasalahan diperlukan suatu konsep atau
pandangan teoritis yang jelas dan benar| Hal ini diperkuat oleh adanya salah
satu pendapat Soehartono (1995:4) yang mengemukakan bahwa, “konsep
pada hakikatnya adalah merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih yang
menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan)
tertentu.”

Sedangkan konsepsi dasar sendiri menurut  Koentjaraningrat
(1991:18) adalah “Unsur pokok dari suatu penelitian, dimana kalau masalah
dan kerangka teorinya sudah Jelas, biasanya sudah mudah diketahui pula
fakta mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok perhatian dan juga
merupakan definisi-definisi singkat dari sekelompok fakta-fakta atau
gejala.”

Dari pengertian diatas jelaslah bahwa konsepsi itu sendiri tidak bisa
terlepas dari suatu teori atau definisi singkat yang menjadi pijakan kita
dalam membahas suatu permasalahan. Seorang peneliti tidak akan mampu
menerangkan suatu fenomena yang baik apabila tidak memakai konsep
tentang fenomena-fenomena tersebut:

Pengertian televisi menurut Kamus Bahasa Indonesia (1991:1028)
adalah:

pesawat sistem penyiaran gambar obyek yang disertai dengan bunyi
(suara) melalui kabel atau angkasa dengan mengunakan alat yang
mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik
dan mengubahnya kembali menjadi| batasan cahaya yang dapat dilihat
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dan yang dapat didengar, digunakan untuk penviaran, pertunjukan berita
dan sebagainya.

Sedangkan menurut Kamus Komunikasi (1989:361) disebutkan

televisi merupakan media komunikasi jarak jauh dengan penayangan

gambar dan pendengaran suara baik melalui kawat maupun secara
elektromagnetik tanpa kawat. Mengingat televisi merupakan suatu benda
yang dinilai mampu untuk memberik pengetahuan yang sifatnya audio
visual, televisi mampu menunjukan peranannya sebagai sarana komunikasi
pembangunan untuk menimbulkan sudtu efek yang tidak diharapkan dan
televisi juga telah mampu memberika pesonanya pada penonton. Begitu
pesatnya perkembangan televisi se ingga mampu untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat sebagai media.

Kehadiran televisi telah memberikan pengaruh yang lebih besar
dalam kehidupan sehari-hari dibandi gkan media komunikasi lainnya.
Panuju (1997:75) menyebutkan “televisi merupakan salah satu komponen
media massa, dalam literatur disebut ebagai amedia vehiche”. Dimana
media ini mampu menampilkan gambar di benda-benda yang
sesungguhnya disertai dengan sound effect maupun visual effect serta hal-
hal yang bersifat animatif menjadi hidup, konkret, jelas dan menarik.

Seperti sajian telenovela dari televisi yang mana mampu membuat
pemirsanya terus mengikuti ceritanya tanpa disadari banyak waktu yang
terbuang dan berdampak pada aktivitas yang lain demi menonton
telenovela. Telenovela menurut Wardhaha (1997:201) :

Telenovela merupakan istilah khas untuk dunia persinemaan-terutama
sinema televisi- di Amerika Latin. Telenovela dapat disejajarkan dengan
opera sabun (soap opera) dimana ¢ceritanya terangkai atau bersambung,
berkisah tentang cerita cinta,'inﬂjk, dendam, seksualitas, dan pernik-
pernik lainnya, sehingga episodenya berjumlah amatlah banyak.

Dampak televisi seperti ini dirasakan mulai ada sejak kehadiran
media tersebut ditengah-tengah  masyarakat. Effendy (1992:120)

menyatakan bahwa “televisi mempunyai pengaruh dimana hal tersebut
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tergantung pada pengolahannya bagaimana televisi mampu menyajikan sisi
positifnya dibandingkan sisi negatifnya”. Dampak yang di timbulkan dari

acara televisi menurut Kuswandi (1996 100):

a. Dampak kognitif yaitu kemampuan seseorang atau pemirsa untuk
menyerap dan memahami dcara yang ditayangkan televisi yang
telah melahirkan pengetahuan bagi pemirsa. Contoh acara kuis.

b. Dampak peniruan yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang

ditayangkan televisi. Contoh model pakaian, model rambut dari
bintang televisi yang kemudian di gandrungi atau ditiru secara fisik.
Dampak prilaku yaitu prose tertanamnya nilai-nilai sosial budaya
yang telah diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-hari. Contoh
tayangan sinetron Dr. Sartika.

Dampak yang ditimbulkan dari [media televisi akan membawa efek

perubahan tertentu dari tayangannya. Telenovela yang disajikan televisi-

televisi swasta telah menghipnotis penontonnya, membuat pemirsanya

terbuai dengan kisah tentang dunia g seolah-olah dibangun dengan

mudah untuk mendapatkan hal-hal yang diinginkannya. Para konsumen

yang terbuai dengan cerita-cerita yang| disajikan, seperti kemegahan dan

kegelamoran hidup memancing rasa ingin memiliki seperti  yang

dilihatnya, cerita romantic dan seputdr keluarga sangat mempengaruhi
prilaku pemirsanya.

Mengutip pendapat Soemarwotd (1993:43) “dampak adalah suatu

perubahan yang terjadi sebagai akibat s
telenovela akan membawa dampak te
Salah satu strata yang terkena dampak
karena sifat perempuan yang cenderung
tergoda akan hal-hal yang berbau

romantik.

Namun sebenarnya kata perempu

iatu aktivitas”, begitu juga dengan
sendiri pada setiap tayangannya.
dari telenovela adalah perempuan,
lebih sensitif, cengeng, dan imudah

keindahan ataupun cerita-cerita

an sangat kuat karena sebenarmya

perempuan itu sendiri menurut Sylado (2002:609).

it dengan kemampuan reproduktif

berasal dari kata
“empu”. yaitu suatu generasi yang dibud

s yang dapat membuat sesuatu menjadi wujud, dengan demikian perkataan
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perempuan memiliki nilai kesaktian. Menurut Budiman ( 1985:125-126):
“membedakan peran perempuan menjadi sektor domestik dan publik. Bagi
mereka yang berperan dalam rumah dikatakan bergerak di sektor publik
sedangkan bagi mereka yang berperan diluar rumah dikatakan bergerak
disektor publik”. Media massa dalam proses ini berperan aktif menegaskan
kedudukan dan peran perempuan dengan mempresentasikan perempuan
baik sebagai ibu maupun sebagai istri lyang selalu terkait dengan rumah,
anak, masakan, pakaian, kecantikan, kelembutan, dan keindahan.

Adanya revolusi kapitalisme| telah ikut menegaskan dan

memperkuat peran domestik peremp

n, dengan memberikan berbagai
kemudahan teknologi yang dapat membantu kegiatan perempuan di rumah
seperti rice cooker, kulkas, kompor gas| microwafe, televisi, VCD dan lain
sebagainya yang membuat pererapuan betah dirumah. Dalam berbagai
media perempuan di tampilkan sebagai seorang ibu yang memasak
makanan yang enak bagi suami dan anak-anak yang merupakan kunci dari
kebahagian keluarga, ketidak bahagi keluarga karenanya seolah-olah
disebabkan oleh ketidak hadiran ibu atau istri dirumah, disisi suami dan
anak-anak. Karena seorang perempuan| yang baik bagi masyarakat pada
umumnya yaitu seorang ibu yang tidak{ hanya harus mampu memberikan
keturunan tetapi harus juga menghasi anak yang berguna. Bahkan anak
yang nakal merupakan tanda tak 1 ngsung dari kegagalan secorang
perempuan didalam mengasuhnya, sebaliknya pada saat perempuan terlibat
di bidang publik peran perempuan seb gai ibu yang berhasil melahirkan
anak seringkali diabaikan.Isti’adah (1999:5) tugas ibu rumah tangga
adalah:

1. Melayani suami,
2. mengasuh anak dan mendidik anak,
3. membersihkan dan merapikan perlengkapan rumah tangga,
4. menyediakan makanan,
5. dan merawat kesehatan (lahir dan batin) seluruh anggota keluarga.
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Perempuan secara umum masih dipandang sebagai the other atau

orang asing dalam dunia kerja (publik). Keikut sertaan perempuan atau
istri yang menjalankan pekerjaan diluar rumah biasanya memiliki berbagai
macam motivasi seperti mengisi wa luang, meneruskan karier atau
menambah pendapatan keluarga. Per¢empuan yang bekerja diluar rumah
biasanya lebih efektif dalam memanfaatkan dan mengelola waktu yang
dipergunakan untuk keluarga. Dari segi wawasan dan pengetahuan
perempuan yang bekerja juga diharapkan mempunyai wawasan lebih luas
yang nantinya dapat dipergunakan dalam kehidupan rumah tangganya.
Dalam masyarakat tradisional sebagai
rumah tangga, dari segala aktivitas | dan tanggung jawab yang besar
terhadap keluarga membuat peranan eorang perempuan sangat penting
dalam keluarga.

Aktivitas menurut Kamus Besar Indonesia (1985:17) adalah
“kesibukan”, kesibukan dari kegiatan rumah tangga dan aktivitas luar yang
menoton kadang membuat kejenuhan, dan telenovela dengan cerita-
ceritanya yang menarik membuat para perempuan senang mengikuti jalan
ceritanya hingga dapat mengorbankan atau menunda segala aktivitas yang
menjadi kewajiban dan tanggungjawatI\ya. Dan tanpa disadari tayangan-
tayangan telenovela tersebut dapat berdampak pada diri, keluarga dan
lingkungan sekitarnya.

Seperti yang diungkapkan oléh Wardhana (1997:203), tercatat

diberbagai media massa cetak dari banlyaknya tayangan telenovela dapat

berdampak pada masyarakat terutama ibu rumah tangga, yaitu:

1. Kian konsumtif, karena terpengaruh iklan

Seperti diketahui, televisi m rupakan media yang sangat kuat
mempengaruhi pemirsanya dan dari banyaknya tayangan yang diputar
merupakan salah satu dukungan dari sponsor atau iklan tersebut.
Namun dengan tidak menyeleksi iklan dapat menimbulkan peniruan
atau budaya konsumtif,
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lainnya, dengan tidak menghargainy

produktifitas dan konsentrasi beker;

2. Tidak hargai waktu, karena be

. Nilai rapor anak-anak merosot

Kesemua point tersebut saling

Telenovela yang ceritany
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rkonsentrasi pada telenovela.

/a  berlanjut terus menerus dan

menggantungkan cerita diaklir episodenya membuat para pemirsanya

penasaran dan terus-terusan i
terasa sudah banyak waktu

gin mengikuti ceritanya, sehingga tanpa
yang terbuang dan terlewatkan tanpa

menghasilkan sesuatu yang berarti.

Cerita telenovela yang mer
akibat dari rasa tertarik ing
banyak hal-hal yang terab
pekerjaan di dalam rumah n

- Tak produktif, karena meninggalkan atau menunda pekerjaan.

arikk membuat pemirsanya penasaran
n mengikuti terus ceritanya sehingga
aikan dan tidak maksimalnya hasil
naupun pekerjaan diluar rumah akibat

dampak gemar menonton te}::;tovela.

Dari rasa penasaran inilah a
Jalan ceritanya dan kecanduan

Perhatian yang lebih tercura
perhatian terhadap anak din
memerlukan perhatian dalam
tayangan telenovela akhirnya

nilai-nilai belajar anak menurun.

irnya tumbuh rasa ingin mengikuti terus
untuk menonton telenovela.

h pada telenovela dapat mengurangi
hana seorang anak seharusnya masih
belajar, karena lebih asyik menonton
belajarnya anak tidak diperhatikan dan

berkaitan antara satu dengan yang

A waktu akan mempengaruhi pada

dirumah maupun ditempat kerja.

Padahal seorang perempuan adalah s agai istri dan ibu yang harus dapat

mengelola rumah tangganya, baik dirinya sendiri maupun anak dan suami.

1.6. Definisi Operasional

Untuk mengetahui bagaimana suatu variable dapat diukur

diperlukan suatu pedoman yang disebut definisi operasicanal. Menurut

Singarimbun dan Effendi (1995:46): Definisi Operasional adalah unsur

penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu

variable. Dengan kata lain definisi operasional semacam petunjuk

pelaksanaan bagaimana mengukur su

Untuk mengetahui tayangan telenovela berdampak atau tidaknya

terhadap aktivitas perempuan dilihat

yaitu:

dari aktivitas perempuan setiap hari,
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I. Aktivitas di dalam rumah tangga, meliputi:

Memasak

Mencuci

Perhatian terhadap anak berkurd
2. Aktivitas di luar rumah, meliputi:

- Dampak pada aktivitas formal, y

- Dampak pada aktivitas non forn
dan kegiatan Dasa Wisma
Untuk mengukur indikator ter
berikut:

1. Di dalam rumah tangga

a. Aktivitas Memasak, berdampak

Suka menunda waktu memas

Penyiapan makanan untuk ke
makanan untuk keluarga
Berdampak pada aktivitas
aktivitas formal maupun non

b. Aktivitas Mencuci, berdampak ji

- Suka menunda-nunda waktu

Berdampak pada aktivitas
aktivitas seterika

Ing

yaitu kegiatan di dalam kantor

nal, yang meliputi kegiatan pengajian

sebut digunakan item-item sebagai

jika:

ak

luarga menjadi tertunda

Adanya keluhan dari keluarga karena tertundanya penyiapan

5 lainnya membersihkan rumah,
formal
ka:

Jam mencucinya bersamaan dengan jam telenovela

mencuci

lain seperti, berpengaruhnya pada

¢. Perhatian terhadap anak berkurang, berdampak jika:

Konsenterasi pada telenovela

terbagi
Mulai adanya keluhan dari

telenovela

Waktu untuk menemani anak belajar menjadi berkurang atau

anak karena ibu gemar nonton
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2. Aktivitas di luar rumah

a. Aktivitas Formal Dalam Kantor
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- Sering nonton telenovela waktu jam kantor

- Perhatiannya terhadap pekerjaan terbagi karena ingin nonton

telenovela

b. Aktivitas Non Formal (Pengajian dan Dasa Wisma)

- Sering menunda waktu Sholat|demi menonton telenovela

- Sering nonton telenovela pada sore hari menjelang Maghrib (jam

17.30 sampai selesai)

- Sering mengulur-ulur waktu yang telah disepakati untuk pergi ke

acara pengajian ataupun Dasa|Wisma karena telenovela

- Adanya keluhan dari anggota| Dasa Wisma atau pengajian karena

terulur-ulurnya waktu kegiatan.

Ukuran aktivitas perempuan be]]dampak atau tidak dapat dilihat dari

prosentase responden, jika prosentase

responden 50% atau lebih maka

aktivitas perempuan mengalami dampak, namun jika kurang dari 50% maka

aktivitas perempuan terhadap telenovela tidak berdampak.

1.7. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian tidak

dapat terlepas dari penggunaan

metode, karena metode merupakan s$uatu cara yag digunakan dalam

penelitian untuk mencapai suatu tujuan. Penggunaan metode yang tepat

dapat memperoleh hasil penelitian yang dinilai ilmiahnya sangat tinggi.

Metode penelitian menurut Soechartono (1995:9). “Cara atau strategi

menyeluruh untuk menemukan atau mer
Metodelogi dalam penelitian me
dalam suatu penelitian sebab dengar

penelitian yang dilakukan akan

nperoleh data yang diperlukan”.
megang peranan yang sangat vital
1 metodelogi yang sesuai maka

dapat  dipertanggung Jawabkan
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kebenarannya dan keobyektifannya s¢hingga akan menjamin nilai ilmiah
didalamnya

Oleh karena itu agar hasil penelitian ini dapat memperoleh nilai
ilmiah yang setinggi-tingginya, maka dalam kegiatan penelitian ini

diperlukan melakukan penetuan metodeé sebagai berikut:

1.7.1. Metode Penentuan Lokasi
Penentuan lokasi penelitian dimaksud untuk memperjelas
perumusan yang akan diteliti, yang menjadi lokasi penelitian ini adalah
lingkungan Perumnas Patrang KW 1, RT 2, Kecamatan Patrang,
Kabupaten Jember.
Dasar lokasi penelitian tersebut karena di lingkungan Perumnas

yang perumahannya antar tetangga dekat menjadikan suasana

kekeluargaan yang sangat akrab terhadap masyarakat disekitar mereka
yang akan memudahkan para perempuan untuk saling mengenali ietangga
disekitarnya, dan juga banyak terdapatnya perempuan yang aktif diluar
rumah yang juga merangkap sebagai libu rumah tangga maupun hanya
sebagai ibu rumah tangga saja yang hantinya diharapkan oleh peneliti
dapat dilihat bagaimana dampak yang diakibatkan oleh banyaknya
telenovela yang ditayangkan dengan rvariasinya aktivitas perempuan,
dan di lokasi ini juga sudah hampir semua rumah memiliki televisi sendiri

yang mempermudah peneliti untuk mengamati.

1.7.2. Metode Penentuan Populasi

Menurut Nawawi ( 1983:141) populasi “adalah keseluruhan obyek
penelitian yang dapat terdiri dari ma usia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki  karakteristik tertentu didalam suatu  penelitian”. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang

akan diteliti. Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadi Populasi
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adalah seluruh perempuan yang berada di lingkungan Perumnas Patrang,
RW 1, RT 2, Kecamatan Patrang,| Kabupaten Jember. Populasi pada
dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Populasi Sampling
Populasi sampling yaitu keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan
diduga yang sumber informasinya| diperlukan sebagai data. Populasi
sampling biasanya disebut sebagai keseluruhan dari unit analisis untuk
dijadikan responden. Adapun populasi sampling dalam penelitian ini
adalah seluruh perempuan yang bertempat tinggal di Perumnas Patrang
RW 1, RT 2. Adapun jumlah populasi sampling yang ada dilokasi

penelitian sebanyak 80 orang.

b. Populasi Sasaran

Populasi sasaran, yaitu keseluruhan unit analisis yang menjadi obyek
penelitian yang sesungguhnya. Populasi disini merupakan perempuan
pada usia 20 hingga 45 tahun yang memiliki syarat tertentu, seperti yang
dikemukakan oleh Hadi (1987:71 “populasi sasaran adalah jumlah
keseluruhan unit penelitian yang berada dalam wilayah penelitian yang
dikenai syarat tertentu”. Syarat yang ada dalam penelitian ini adalah:

— Perempuan yang masih produktif yaitu berusia 20 hingga 45 tahun

— Perempuan yang sudah berumah gga dan memiliki anak

— Suka menonton telenovela

1.7.3. Metode Pengambilan Sampel

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan
yang dianggap dapat menggambarka populasinya Dalam menentukan
sampel penelitian ini, penulis memili menggunakan metode purposive
random sampling. Porposive random sampling adalah sample yang ditarik
secara acak dari jumlah populasi sasaran yang di kenai syarat-syarat

tertentu. Sehingga dengan demikian sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah sebanyak 20 orang responden, dengan harapan jumlah
yang telah ditetapkan akan dapat menggambarkan sifat populasi vang

bersangkutan.

1.7.4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Tekhnik ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui

pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada tempat
penelitian, Soehartono (1995:69) dalam arti sempit mengartikan
“pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan”. Dalam hal ini
penulis melakukan pengamatan entang aktivitas schari-hari semua
perempuan yang menjadi populasi di lingkungan Perumnas Patrang

khususnya pada lingkungan RW I, RT II.

b. Metode Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan metode
wawancara, metode ini merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan mengajukan pertan secara langsung oleh peneliti
kepada responden untuk mendapatkan informasi Penggalian data
melalui wawancara dan pelaksanaannya dengan cara mendatangi rumah
responden satu persatu.

¢. Metode Kuesioner

adalah te

memberikan atau menyerahkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri

Metode kuesioner ik pengumpulan data dengan

oleh responden. Tekhnik ini dil
formulir daftar pertanyaan kepada

rumah kepada semua perempuan

Dengan membagikan daftar pertan;

responden untuk menjawab pertant

dengan petunjuk-petunjuk yang

ukan dengan jalan mengedarkan
sejumlah responden dari rumah ke
yang berada dilingkungan tersebut.
yaan itu diharapkan kerjasama dari
yaan penulis secara tertulis, sesuai

diberikan oleh penulis. Adapun
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis adalah tentang
kegiatan sehari-hari, tayangan | telenovela apa yang digemari,
bagaimana respon dari keluarga tentang kegemarannya menonton
telenovela dan bagaimana dampaknya pada aktivitas setiap hari.
Metode ini digunakan sebagai pelengkap, maksudnya apabila data yang
dicari dari metode observasi, dan wawancara terdapat kekurangan

d. Metode Studi Pustaka
Yaitu dengan mengadakan kunjungan ke perpustakaan untuk membaca
buku-buku yang sesuai dengan masalah yang sedang diteliti sebagai
tambahan wawasan dan perbandingan teori dengan data lapangan serta

mencari bahan acuan dalam penulisan laporan hasil penelitian.

1.7.5. Metode Analisa Data
Metode analisa data yang penulis gunakan adalah deskriptip, yaitu

data yang diperoleh dikategorikan, ke

udian dijelaskan dengan berbagai
uraian yang sesuai dengan konsep teori yang relevan guna menarik suatu
kesimpulan yang didukung. Metode |data deskriptif menurut Sumanto
(1995:77) adalah “pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang
berkaitan dengan kondisi obyek yang diteliti kemudian berusaha
mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa yang ada”

Data yang diperoleh oleh peneliti adalah data dari hasil wawancara
dengan responden, mengedarkan angket, studi pustaka dan dari

pengamatan. Analisa data merupakan| salah satu langkah yang sangat
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o e o 2 Pyl
BABIL W-ﬁm

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok setiap manusia
selain sandang dan pangan. Fungsi rdmah adalah sebagai tempat berteduh
dari hujan, panas dan dingin juga nguan alam lainnya. Rumah juga
merupakan tempat beristirahat, tempat berkumpul bersama keluarga dan
didalam rumah pula awal mula seo g individu terbentuk. seyogyanya
suatu rumah haruslah memenuhi syarat untuk dihuni.

Dalam penelitian ini lokasi yang diambil adalah di Perumnas
Patrang Jember. Perumahan ini di angun untuk memenuhi kebutuhan
perumahan bagi masyarakat yang erpenghasilan rendah seperti yang
terlihat dengan adanya Perumahan
Pemerintah No. 29 tahun 1974

diperuntukkan bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah, di GBHN TAP
MPR No: [I/MPR/1983 UUD 1945| Psl 33 dan 34 (1, 2) mengenai

kesejahteraan sosial pun dijelaskan “p

asional yang berdasarkan Peraturan

yaitu Perumahan Nasional yang

ningkatan pembangunan pemenuhan
kebutuhan rakyat dan perbaikan kampung dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu kehidupan bagi golongan masyarakat berpenghasilan
rendah, penyediaan air bersih untuk |kebutuhan yang terus meningkat”,
sedangkan kredit pemilikan rumah sendiri melalui Bank Tabungan Negara
(KPR BTN) diperuntukkan bagi |masyarakat yang berpenghasilan
menengah, dan kemudian Real Estate diperuntukkan bagi masyarakat yang
berpenghasilan tinggi.

Perumnas Patrang didirikan pada tahun 1983 dan merupakan satu-
satunya Perumnas di Karasidenan Besuki. Perumnas didirikan dengan
tujuan untuk menolong pegawai negeri yang mempunyai penghasilan

menengah ke bawah agar dapat menolong membeli dengan harga murah.

26
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Sedangkan bangunan Perumnas ini din dingnya dari batako dan atapnya dari

" seng. Ukuran dan typenya juga bermacam-macam, yaitu type 18, type 21

dan type 30. Berdasarkan type-type
fasilitasnya juga berbeda.
Untuk type 18 hanya terdiri dari

21 terdiri dari dua kamar vaitu ruang

yang berbeda tentunya luas dan

ruang tamu dan kamar mandi, type

tamu dan kamar mandi, sedangkan

type 30 terdiri dari dua kamar yaitu ruang tamu dan kamar mandi namun

pada type ini rumah bisa langsung ditempati atau siap pakai. Fasilitas

lainnya yaitu air bersih dari PAM dan ada listrik, juga tempat vang strategis

karena lokasi Perumnas sangat dekat

dengan sarana dan fasilitas umum

seperti RSU Dr. Soebandi, Sekolah Dag ar, SMUN 5.

2.1. Letak Dan Keadaan Geografis

Perumnas Patrang letaknya cukup strategis ini terletak tidak Jauh

dari pusat kota administratif Jember

Administratif Jember, dari sisi

dan masih termasuk daerah kota

administratif Perumnas Patrang

pemerintahannya terdiri dari 4 RW yang masing-masing RW biasanya

terdiri dari 3 atau 4 RT. Perumnas Patrang terdiri dari 5 blok yang diberi

nama dengan nama buah, yaitu jalan An
Apel terdiri dari 6 gang, jalan Mundu
yang terdiri dari 5 gang, jalan Nangka t¢
dipisah dengan jalan besar, misalnya

dipisahkan dengan jalan Mundu dat

ggur yang terdiri dari 17 gang, jalan

terdiri dari 10 gang, jalan Langsep
prdiri dari 10 gang dan blok-blok itu
jalan Anggur dengan jalan Apel
1 Nangka serta Langsep. Untuk

mencapai Perumnas Patrang ini dapat m

menuju kelurahan Bintoro, jalan lain

lalui RSU Dr. Soebandi yaitu jalan
g dapat ditempuh yaitu dengan

melalui jalan Slamet Riyadi yaitu jalan menuju Kelurahan Baratan dan letak

Perumnas Patrang ini juga dapat dijan

seperti lin, bus, ojek atau becak.

au dengan angkutan umum apapun
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2.2. Komposisi dan Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Perumnas Pa
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ang adalah 2409 orang yang terdiri

dari jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1108 orang, jumlah penduduk

perempuan sebanyak 1301 orang, sedangkan jumlah kepala keluarga

sebanyak 663 KK. Penduduk Pe

" pendatang dari berbagai kota di Jawa T
berasal dari berbagai suku dan agar
kerukunan diantara perbedaan latar be
hidup berdampingan satu dan lainnya.
Perumnas Patrang RW I, RT II dengan
tabel ini:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Perumnas

nas Patrang kebanyakan adalah

mur bahkan dari provinsi lain, serta
na. Hal ini menunjukkan adanya
lakang budaya dan sosial. Mereka
Penelitian ini tepatnya berlokasi di

jumlah penduduk yang berada pada

Patrang RW I, RT 11

—

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%)
Laki-laki 77 49
Perempuan 80 51
Jumlah 157 100

Sumber Data: diolah Tahun 2002

Sesuai dengan tabel diatas d
penduduk jenis perempuan lebih banyal
laki, walaupun jumlahnya tidak terlal
Jumlah penduduk perempuan yang |
sedangkan penduduk laki-laki berjumlat

bahwa angka kelahiran antara pendudy

apat disimpulkan bahwa jumlah
< dari jumlah penduduk jenis laki-
u berselisih banyak, namun dari
perjumlah 80 orang atau 51%,
1 77 orang atau 49%, mengartikan
k laki-laki dengan perempuan di

Perumnas Patrang RW I, RT II relatif tinggi. Sedangkan komposisi

penduduk Perumnas Patrang RW I, RT
pada tabel berikut:

II berdasarkan umur dapat dilihat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur

Golongan Umur (Tahun) Frekuensi Prosentase (%)—f
1-5 13 8,2
6-10 6 3.8
11-20 29 18,5
21-30 28 17,8
31-40 23 14,7
41 -50 29 18,5
51-60 19 12,1
> 60 10 6.4
Jumlah £57 100,0
- e - d 0

Sumber Data: Diolah Tahun 2002

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Jumlah penduduk usia
produktif yaitu antara 17 tahun sampal dengan 55 tahun lebih banyak dari
Jumlah non produktif Penduduk usia produktif sebanyak 128 orang atau
81,5%, sedangkan jumlah penduduk non produktif sebanyak 29 orang atau
18,5%, yang terdiri dari usia anak dan lansia. Hal ini menunjukkan bahwa
penduduk Perumnas Patrang meinpunyai sumber daya manusia produktif
yang banyak untuk jangka waktu yang panjang.

Sedangkan untuk komposisi penduduk perempuan di Perumnas
Patrang RW [, RT II adalah sebagai berikut:
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Tabel 3 Jumlah Penduduk Perempuan Menurut Golongan Umur

Golongan Umur (Tahun) Frekuensi Prosentase
1-10 7 8,75
I1-20 15 18,75
21-30 21 26,75
31-40 9 11,25
41 -50 21 26,25
>50 7 8,75
Jumlah l 80 1G0,00 |

Sumber: Data di olah tahun 2002
Dari tabel diatas dapat dilihat

usia produktif antara 17 tahun samj

bahwa jumlah penduduk perempuan
pai dengan 45 tahun lebih banyak

daripada jumlah non produktif Penduduk perempuan usia produktif

sebanyak 66 orang atau 82,5% sedangkan jumlah penduduk perempuan non

produktif sebanyak 14 orang 17, 5% yang terdiri dari anak-anak dan lansia.

Hal ini menunjukkan bahwa pénduduk perempuan Perumnas Patrang

mempunyai sumber daya manusia prod

2.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan sangat berpengaruh
dengan semakin tingginya pendidikan

bktif yang banyak.

didalam kehidupan bermasyarakat,

seseorang akan semakin menambah

pengetahuan dan pengalaman seseorang, karena pendidikan adalah yang

menentukan maju mundumya suatu

bangsa. Untuk mencapai Jenjang

pendidikan yang tinggi diperlukan berbagai macam tahapan, diantaranya

harus melalui tahapan Sekolah Dasar, Sekolah menengah Pertama, Sekolah

Menengah Tingkat Atas dan jika ingin

ke Perguruan

lebih tinggi lagi dapat meneruskan

Tinggi. Namun kadang tingkat kemampuan seseorang
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terbatasi oleh kemauan, kesadaran dah ekonomi. Akan tetapi di Perumnas

Patrang ini dalam pendidikan sudah mempunyal kemauan dan kesadaran

yang tinggi dimana hal ini dapat terlihdt pada tabel berikut:

Tabel 4. Tingkat Pendidikan

Sumber Data: diolah Tahun 2002

Dari keterangan tabel diatas ¢

pendidikan warga Perumnas Patrang

SMA/sederajat yaitu berjumlah 43 ora

orang atau 11,25% dan yang sarjana

tamatan SMP sebanyak 12 orang a

tamatan SD sebanyak lorang atau 1,25%.

Tingkat Pendidikan Frekuensi | Prosentase (%)
Sarjana 15 18,75
Diploma 9 11.25
SMA/sederajat 43 83,75
SMP 12 15
SD 1 1,25
| Jumlah 80 100,0 |

lapat dilihat dengan Jelas tingkat
RW I, RT II, mayoritas lulusan
ng atau 53,75 lulusan Diploma 9
|5 orang atau 18,75%. Sedangkan
15%, dan sisanya yang hanya
Dari sini dapat dilihat bahwa

semakin tingginya pendidikan sescorang|akan semakin sadar mereka bahwa

pendidikan itu akan mempengaruhi segalanya, termasuk terhadap masa

depan keluarga terutama anak-anak seba

2.4. Jenis Pekerjaan

Penduduk Perumnas Patrang

pekerjaan yang variatif namun sebagias

Pegawai Negeri, walaupun ada juga

karyawan swasta, karena salah satu

i generasi penerus.

RW I, RT 1I mempunyai jenis
1 besar dari pekerjaannya adalah
yang berwiraswata atau sebagai

$yarat untuk memperoleh kredit
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Perumnas Patrang adalah sebagai pegawai negeri atau yang mempunyai

penghasilan tetap.

Dengan mengetahui jenis pekeérjaannya maka akan diketahui pula

struktur ekonomi yang demikian dapat diketahui pula tingkat ekonomi

warga Perumnas Patrang adalah tingkat menengah yang mayoritas dari

penduduk tersebut. Untuk mengetahui lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada

tabel jenis pekerjaan warga RW 1, RT Perumnas Patrang berikut:

Tabel 5. Jenis Pekerjaan Warga Perumnas Patrang RW I, RT 11

P Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
Pegawai Negeri Sipil 45 60
Karyawan Swasta 18 24
Wiraswasta 4 5.3
Pensiunan 8 10,7

Jumlah ¥ 100,0

ey y |

Sumber Data: diolah Tahun 2002

Dari tabel diata terlihat bahwa penduduk RW 1, RT 2 Perumnas
Patrang yang pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri Sipil adalah jumlah
mayoritas sebanyak 45 orang atau 60%, karyawan swasta 4 orang atau 5,3%
dan yang pensiunan sebanyak 8 orang atau 10,7%. Dilihat dari jenis

pekerjaan yang sebagian pegawai negeri ini dapat dilihat bahwa tingkat
I, RT 2 dapat dikatakan mampu
atau mapan yang dikategorikan pada kelas menengah.

ckonomi warga Perumnas Patrang RW
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BARIII %

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Salah satu sumber data yang terpenting dari suatu penelitian adalah

keterangan responden, yang mana tiap responden memiliki karakterisiik

atau ciri-ciri dan latar belakang yang

berbeda-beda. Dalam bab ini akan

diuraikan secara singkat ciri-ciri responden yang meliputi:

1. Usia Responden

2. Pendidikan Responden
3. Pekerjaan Responden
4. dan Jumlah Anak

Dari data ini akan diuraikan lebjh lanjut pemaparan data-data adalah

dengan harapan dapat memaparkan karakteristik-karakteristik responden

dengan jelas. Dan dengan mengeml:[li latar belakang responden dapat

diketahui apakah telenovela tayanga

perempuan ini akan berdampak tid

yang selalu melekat pada kaum

aknya pada aktivitas perempuan

Perumnas Patrang khususnya pada RT II atau tidak_

3.1. Usia Responden

Tingkat usia seseorang dapat

mempengaruhi kematangan dalam

melakukan aktivitas mana yang hars dikerjakan lebih dahulu untuk

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat

dari pada harus membuang waktu,

karena usia seseorang akan menyangkut pengalaman dan juga kernatangan

dalam bertingkah laku, mengambil keputusan baik phisik maupun mental.

Usia dalam hal ini dikategorikan antara

usia antara 20 tahun sampai dengan

45 tahun, dan sudah berumah tangga, karena pada usia ini dianggap usia

produktif yang sudah matang dalam k
fenomena yang terjadi disekitarnya,
negatif dan positif yang akan masuk

chidupan dan peka terhadap suatu
rutama dalam melihat suatu sisi

an dapat mempengaruhi keluarga.

33
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Untuk usia responden ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Usia Responden

34

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2003
Dari tabel diatas diketahui Juml
45 tahun sebanyak 7 orang atau 35%,

atau 10%, diikuti usia 26 sampai 30

Umur (tahun) Frekuensi Prosentase (%)
20-25 2 10
25-30 4 20
31-35 2 10
36 - 40 5 25
41-45 g 35
L Jumlah 20 100 N

responden dalam usia 41 sampai
dan usia 36 sampai 40 tahun
sebanyak 5 orang atau 25%, kemudian usia 31 sampai 35 sebanyak 2 orang

un sebanyak 4 orang atau 20%,

sedangkan usia 20 hingga 25 tahun sebanyak 2 orang atau 10%. Jadi usia

mayoritas perempuan di Perumnas Pau:[’n

36 sampai 40 tahun dimana pada usia i

g RW I, RT Il adalah usia antara
| perempuan sudah dapat dikatakan

cukup matang dalam berpikir dan dapat menentukan mana yang baik dan

mana yang tidak untuk keluarganya.

Dengan mengetahui usia responden ini dapat diketahui bagaimana

dalam usia tertentu dapat menempatkdn, melaksanakan aktivitas sesuai

dengan dan kebutuhan antara keluarga | pekerjaan dan kebutuhan pribadi

(hiburan).

3.2. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan sebagai salah satu kunci atau ukuran bagi kemajuan

dalam berpikir maupun berprilaku, dim

ana pendidikan dapat dikatakan

sebagal suatu cara yang dianggap paling ftepat disamping cara-cara lainnya
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yang dapat terdorong terciptanya manusia dengan kualitas yang tinggi.

Adapun tingkat pendidikan yang dim

melaksanakan pendidikan formal hing

sud di sini adalah dimana seseorang

tamat.

Pendidikan yang cukup akan memberikan pemikiran yang

berkembang ke arah kemajuan dan

kebaikan. Pendidikan menciptakan

kecerdasan manusia dan memperluas [cakrawala pengetahuannya sehingga

dapat mengembangkan kesadaran.dalam diri, dimana selanjutnya dapat

belajar dan berpikir secara maju bertahap sesuai dengan jenjang pendidikan

formal yang sudah dilalui.

Demikian halnya dengan perempuan, tingkat pendidikan yang tinggi

akan mempengaruhi perempuan didalam berpikir, bertindak dan mengambil

suatu keputusan terutama dalam hal kepentingan keluarga. Kematangan dan

pengalaman pendidikan perempuan akan mengurangi dampak negatif yang

terjadi didalam keluarga, terutama

pada perkembangan anak karena

semakin banyak dan mudahnya budaya asing yang masuk tanpa

penyaringan terlebih dahulumemperdepat masuknya pengaruh tersebut

terhadap anak. Untuk mengetahui tingkat pendidikan responden RW [, RT
[ Perumnas Patrang dapat dilihat tabel |berikut:
Tabel 7. Tingkat Pendidikan Responden

—

Tingkat Pendidikan Frekuensi Prosentase
SMP 1 5 o
SMA 10 50
Diploma Z 10
Sarjana 7 35
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2003

Pada tabel di atas dijelaskan dari 20 responden hanya | orang

responden yang berpendidikan SM

P atau 5 %, responden yang
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berpendidikan SMA 10 orang atau [50%, yang berpendidikan Diploma

sebanyak 2 orang responden atau 10%, dan yang mencapai Sarjana di

perguruan tinggi adalah 7 orang re

responden.

onden atau 35% dari keseluruhan

Dari keterangan di atas dapat terlihat bahwa perempuan di perumnas

Patrang RW 1 RT 2 kesadaran akan entingnya pendidikan sangat tinggi,

karena dengan pendidikan yang tinggi seorang perempuan akan tambah

wawasan dan pengetahuan juga dapat memilah mana yang harus

didahulukan dalam mengambil keputuisan atau bertindak untuk keluarga

maupun dirinya.

3.3. Jenis Pekerjaan Responden

Dalam penelitian ini jenis pekerjaan responden dikelompokkan

dalam dua kelompok yaitu kelompok publik dan kelompok domestik.

Kelompok publik dapat dikategorikan seperti perempuan yang bekerja

sebagai Pegawai Negeri Sipil baik menjadi guru, maupun pegawai yang

bekerja pada suatu instansi pemerinrjih, wiraswasta dan juga karyawan

swasta, sedangkan pada kelompok do
pekerjaan sehari-harinya hanya sebagai
pekerjaan sampingan.

Jenis pekerjaan juga sangat

estik yaitu seorang perempuan yang

ibu rumah tangga tanpa mempunyai

mempengaruhi seseorang dalam

pengaturan waktu pada keluarga seperti tugas rutinitas, pekerjaan di luar

rumah, juga kebutuhan hiburan. Karena seorang perempuan yang sudah

berumah tangga jika tidak dapat membagi waktu antara pekerjaan rumah,

kantor dan untuk mencari hiburan al
berdampak pada aktivitas yang lain. |
responden dapat dilihat pada tabel berikq

Kan sangat memberatkan diri dan
Intuk memperjelas jenis pekerjaan
ut:
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Tabel 8. Jenis Pekerjaan Responden
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Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
Pegawai Negeri Sipil 6 30
Karyawan Swasta 6 30
Wiraswasta 1 5
Ibu Rumah Tangga 7 35
Jumlah 20 100

Sumber: Data diolah Tahun 2003
Dari data diatas terlihat bahwal

pekerjaan responden yang menjadi

Pegawai Negeri Sipil sebanyak 6 responden atau 30%, sedangkan karyawan

swasta 6 responden atau 30%, wiraswasta 1 responden atau 5%, sedangkan

yang bekerja disektor domestik atau menjadi ibu rumah tangga sebanyak 7

responden atau 35%. Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa perempuan

dilingkungan RW 1, RT 2 Perumnas
yang bekerja di sektor publik dengan
Perempuan yang bekerja disektor put

tangga saja dapat melakukan tanpa

Patrang antara menjadi perempuan
menjadi ibu rumah tangga imbang,
lik atau hanya menjadi ibu rumah
mengabaikan peranannya sebagai

seorang perempuan yang berperan ganda menjadi istri, ibu dan Juga pencari

nafkah untuk membantu ekonomi keluarga.

3.4. Jumlah Anak Responden

Suatu keberhasilan penekanan
Indonesia adalah dengan menurunrfya .
menekankannya dilaksanakan progra
sedikit jumlah anak akan semakin sedi
semakin besar kemungkinan terjaminn
maupun jasmani. Faedah keluarga keci

sebagai berikut:

peledakan jumlah penduduk di
umlah kelahiran, di Indonesia untuk
m Keluarga Berencana. Semakin
kit tanggungan orang tua dan akan
ya kesejahteraan anak baik rohani

menurut Ismanto (1980:40) adalah
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1.Orang tua tidak terlalu menan
2 Kesempatan mendidik anak da

38

g beban berat.
diukur.

3.Biaya sekolah anak-anak dapat térjamin.
4.Kualitas makanan bergizi dapat terselesaikan.
5.Kesempatan menabung dan menyusun modal ada.
6.Kebutuhan perumahan tidak men jadi problem.

7.Dapat menunaikan ibadah dengan

baik terutama dalam amal sosial.

Jumlah anak juga akan semakin mernpengaruhi aktivitas seorang

perempuan terlebih dalam memberikan perhatian dan pertumbuhan seorang

anak, terutama bila usia anak satu dengan yang lainnya tidak terlalu Jjauh

Jaraknya. Karena seorang anak akan sangat membutuhkan perhatian

seorang ibu lebih dari pada sorang ayah. Untuk lebih jelasnya jumlah anak

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Jumlah Anak
] Jumlah Anak Frekuensi | Prosentase (%)
4 1 5 Ti
3 4 20
2 10 50
l 5 25
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2003

Dari tabel diatas terlihat jumlah

orang hanya 1 responden atau 5%, yang

responden yang memiliki anak 4

memiliki 3 orang anak 4 responden

atau 20%, yang memiliki 2 orang anak 10 responden atau 50%dan yang

memiliki 1 orang anak 5 responden atati 25%. Disini terlihat bahwa warga

Perumnas Patrang RW 1, RT 2, sudah |

kesejahteraan keluarga. Dengan memilik
beban dan tanggungan hidup keluarga d
untuk pertumbuhan anak-anaknya.

mengerti arti pentingnya KB untuk

i anak sedikit akan semakin ringan

an akan semakin banyak perhatian
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BAB I
ANALISA |

Analisa data adalah tahap yang pi
penelitian setelah pengumpulan data. P3
yang dikerjakan, diolah sedemikian rupa
nantinya didapatkan suatu kesimpulan
diajukan

dalam penelitian. Tujuan

menyederhanakan data kedalam bentuk k

m
‘;';;,_ 2 {"4}";3 m

aling dan menentukan dalam suatu
ida tahap penganalisaan data, data
secara obyektif dan rinci sehingga
atau jawaban permasalahan yang
data adalah

analisa untuk

ata-kata.

Sesuai dengan judul penelitian yakni Dampak Tayangan Telenovela

Terhadap Aktivitas Perempuan, dimana
lingkungan Perumnas Patrang RW [, RT
 Jember. Maka pada bab ini penulis aks
terjadi terhadap aktivitas perempuan y
Telenovela berdasarkan indikator-indi

operasional.

4.1. Aktivitas Di Dalam Rumah Tangg
Berdasarkan sejarah kehidupan
mempunyai peranan penting dalam
perempuan mempunyai peranan yang saf
ibu, dimana serangkaian tugas dan tang
tidak bisa dianggap enteng, semua peket
sesuai dengan rutinitas kebutuhan hidup
ditunda-tunda lagi. Karena penundaan
beban bagi perempuan itu sendiri.
Perempuan terikat oleh k
menyusui, dan mengasuh anak. Perem

pekerjaan yaitu, pekerjaan rumah tang

lokasi penelitiannya dilakukan di
II, Kecamatan Patrang, Kabupaten
in mendeskripsikan Dampak yang
ang di sebabkan oleh Tayangan
kator yang ada dalam definisi

Imnusia pada awalnya perempuan

kehidupan keluarga. Seorang
ngat penting yaitu sebagai istri dan
pgung jawab yang ada dikeluarga
jaan harus diselesaikan setiap hari
seluruh keluarga dan tidak dapat

pekerjaan hanya akan menambah

odraI:ya sendiri untuk mengandung,

memiliki dua posisi aktivitas

ga seperti membersihkan rumah,

39
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" memasak, mencuci, mengasuh anak, 1

sebagainya. Sedangkan pekerjaan di lua

dapat menghasilkan pendapatan.

Televisi merupakan bagian dari p

dicerca namun seringkali dicintai sec
amat besar pengaruhnya terhadap ko

kasus terjadi komunikasi keluarga ter

banyak nonton televisi dan menikmati

dengan beragamnya program hiburan
menarik perhatian pemirsanya terlebi
tergoda akan hal-hal yang berbau keind

Seperti diketahui tayangan t

sebagian besar tayangannya diperuntu

dikarenakan perempuan lebith menyu
menampilkan adegan romantis, cerits

permasalahan rumah tangga yang me;

beberapa dari perempuan yang tanpa

sebagai anutan dalam pemecahan perm;

juga yang menjadi bumerang pada

mempengaruht  rumah

tangganya.

perempuan dilingkungan Perumnas Patr

4.1.1. Dampak Telenovela Pada Aktivi

Aktivitas memasak merupak

]

menerangkan terjadinya dampak tayat

40

nenyiapkan makanan. belanja dan

r rumah yaitu suatu aktivitas yang

erlengkapan rumah yang kerap kali

berlebihan. Dalam hal ini televisi
unikasi dalam keluarga. Banyak
anggu karena keluarga itu terlalu
ya sendiri, hal tersebut didorong
yang ditayangkan media tersebut
kaum perempuan yang mudah
an.

enovela yang disajikan televisi
an bagi kaum perempuan. Hal ini
kai tayangan drama yang lebih
A tentang warisan, tahta sampai
njadi menu tiap hari. Bahkan ada
disadarinya menjadikan telenovela
asalahan rumah tangganya, dan ada
dirinya sendiri bahkan ada yang
Beritkut int  adalah tabel yang
ngan telenovela terhadap aktivitas

ang, RW [ RT II:

itas Memasak

kewajiban seorang perempuan

sebagai istri dan ibu untuk menyediakan makanan siap santap, aktivitas ini

meliputi pengaturan menu,berbelanja, memasak dan menghidangkan

ditempat makanan, hal ini sesuai den

Pada aktivitas memasak para ibu rum

yang diungkapkan oleh Istiadah.
ah tangga biasanya sudah dimulai
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pada pagi hari sebelum anak-anak beran
kantor, tak jarang pula bagi para peremp
luar rumah harus memulai aktivitas i
perempuan yang hanya bekerja disek
dilakukan dengan santai tanpa hs
mempersiapkan dirinya beraktivitas di lu

Tak jarang bagi perempuan yang

41

gkat sekolah atau suami berangkat
uan yang mempunyai pekerjaan di
ni dari subuh. Namun bagi para
tor domestik aktivitas ini dapat
rus  diburu-buru  waktu untuk
ar rumah.

» hanya bekerja disektor domestik

karena tidak banyak pekerjaan rumah m
ini dengan menunda-nundanya dan mel
jelas manfaatnyé seperti nonton televisi
berdampak pada aktivitas-aktivitas lainn
terhadap aktivitas memasak ini dapat dili

Tabel 10. Dampak Telenovela Pada A

a meremehkan aktivitas memasak

an aktivitas yang tidak terlihat
onton telenovela), akibatnya akan
a. Berdampak tidaknya telenovela
at dari tabel berikut:

ivitas Memasak

Aktivitas Responden Frekuensi | Prosentase (%)
Berdampak pada aktivitas memasak 11 55
Tidak berdampak pada aktivitas inemasak 9 45
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Tahun 2003

Dari tabel diatas dijelaskan bahw
tayangan telenovela pada aktivitas men
tabel diterangkan bahwa dari 20 respo
menjawab pada aktivitas memasak mes
telenovela, dimana dampak negatif ini t
tetapi pada akhirnya akan mempengaruhi
perasaan tidak suka, dan akhirnya menin
kecil dalam rumah baik dari suami maup

yang nonton telenovela.

a dampak yang ditimbulkan oleh
)asak adalah negatif dimana pada

nden 11 responden atau 55%nya

igalami dampak karena tayangan
dak hanya pada dirinya saja akan
keluarga yang akan menimbulkan
ibulkan pertengkaran-pertengkaran

un anaknya karena kegemaran ibu
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Para responden yang menyatakan adanya dampak pada aktivitas

membuat mereka melalaikan

memasak karena tayangan telenove
memasak biasanya terpesona dan samgat sayang untuk meninggalkan
sebentar saja jalan ceritanya sehingga| terkadang mereka lebith memilih
untuk melakukan aktivitas memasak ini sambil nonton telenovela atau
menundanya beberapa jam, dan imya penyajian makanan yang
seharusnya sudah siap ketika anak sudah pulang sekolah atau suami pulang
kantor harus tertunda, tak jarang sebagian dari mereka harus membeli
makanan di luar rumah.

Dari 11 responden ini tentu saja sebagian besar adalan para
perempuan yang hanya berperan disektor domestik, karena biasanya mereka
meremehkan masalah-masalah sepele seperti ini, hal ini dikarenakan waktu
luang mereka lebih banyak dirumah s$ehingga mereka selalu menunda-
nunda aktivitas rutinnya dan menganggap tugas yang dapat dilakukan
sambil menonton televisi ini adalah tugas ringan padahal didalam tugas
ringan ini merupakan tanggungjawab yang besar bagi para ibu dan istri.

Sedangkan 9 responden lainnya| atau 45% yang tidak mengalami
dampak negatif pada aktivitas memasak karena tayangan telerovela hal itu
dikarenakan mereka dapat memposisikan dirinya pada aktivitas-
aktivitasnya dengan keperluan dirinya untuk memperoleh hiburan dengan

tanggungjawabnya sebagai ibu dan istri.

4.1.2. Dampak telenovela Pada Aktivitas Mencuci

Untuk aktivitas mencuci ini memang tidak seperti aktivitas memasak
yang hasil aktivitasnya sangat terlihat| setiap hari bila tidak dikerjakan.
Namun aktivitas ini juga merupakan aktivitas yang sangat penting di dalam
rumah tangga dan bila aktivitas ini tidak dikerjakan atau sering ditunda-
tunda melakukannya maka akan berdampak pada aktivitas lainnya seperti

aktivitas mensetrika atau aktivitas-aktivitas lain rumah tangga. Karena
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aktivitas mencuci ini juga menuru

tanggungjawab ibu rumah tangga dalam

semua perlengkapan rumah tangga.
Dampak pada aktivitas mend

telenovela dapat dilihat pada tabel berik

43

t Istiadah termasuk tugas dan
hal membersihkan dan merapikan
uci yang disebabkan tayangan

ut:

Tabel 11. Dampak Telenovela Pada Aktivitas Mencuci

Aktivitas Responden Frekuensi | Prosentase (%)
Berdampak pada aktivitas mencuci 5 25
Tidak berdampak pada aktivitas mencuyci 15 75
Jumlah I 20 100

Sumber: Data Primer Tahun 2003

Dari data tabel diatas menjelaskd
berdampak pada aktivitas mencuci hany
5 responden ini mengalami dampak
dilakukan pada pagi hari dan mem
melakukannya tertunda hingga siang h
daj
terbengkalai, bahkan terkadang terdap

seorang ibu belum menyiapkan seragam

kering karena kurang matahari

hendak dipakai suami kekantor belum d
istri tidak sempat melakukan aktivi

in bahwa tayangan telenovela yang
ra sebanyak 5 responden atau 25%.
karena aktivitas yang biasanya
peroleh banyak matahari karena
ari akibatnya cucian menjadi tidak
n aktivitas menseterikapun jadi
at kasus di dalam rumah dimana
sekolah anaknya atau pakaian yang
setrika karena kemarin-kemarinnya

tas setrika karena asyik nonton

telenovela atau anak dan suami harus m

Tertundanya aktivitas menc
melakukan aktivitas ini bertepatan de
akhirnya berdampak negatif karena

selanjutnya seperti mengepel, mencuc

nyiapkan semua itu sendiri.

1 karena biasanya responden
ngan jam tayang telenovela yang
mempengaruhi  aktivitas-aktivitas

piring dan lain-lain yang secara

tidak sadar semua ini sudah terjadwal dengan baik.
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Sedangkan bagi 15 responden
berdampak pada aktivitas mencuci
lainnya karena aktivitas mencuci me

sechingga paginya tinggal menjemuri
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(Ii:u 75% lainnya menjawab tidak

tidak mempengaruhi aktivitas

reka dilakukan pada malam hari

dan kemudian tinggal melakukan

aktivitas lain atau dilakukan pagi-pagi sehingga jika ingin nonton tayangan

telenovela tidak terganggu.

4.1.3. Dampak Telenovela Pada Berkurangnya Perhatian Terhadap

Anak
Seorang anak memerlukan perhatig
terkacang seorang ibu karena sibukny
tanggungjawab dan kewajiban besar ter

hubungan pada keluarga, namun walaup

In yang sangat besar dari ibunya
a di luar rumah suka lupa akan
hadap anaknya dan mempengaruhi

un seorang ibu atau istri tidak sibuk

di luar rumah akan tetapi suka no

ton telenovela tentu saja akan

menimbulkan tanggapan kurang baik dari pihak keluarga dan tentu saja
akan berdampak pada keharmonisan keluarga, kejadian seperti ini biasanya
dimulai dengan adanya keluhan dari anak maupun suami.

Dalam rumah yang terkena dampak tayangan telenovela bukan
hanya istri atau ibu saja tetapi seluruh isi rumahpun akan kena dampaknya,

karena perempuan dalam rumah adalah tiang sehingga bila ibu tidak benar

mengurus rumah maka akan terbengkalailah rumah

tangganya dan

terkadang perempuan bila sedang nonton telenovela mereka suka lupa

waktu bahwa ada tanggung jawab y
mengurus keluarga. Dampak ini dapat
dari beberapa responden merasa bahwa t

keluhan dari anggota keluarga untuk diri

g harus lebih diutamakan yaitu
dilihat pada tabel berikut, dimana
ayangan telenovela sudah membuat

nya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Tabel 12. Dampak Telenovela Pada Berkurangnya Perhatian

Terhadap Anak
Dampak Responden Terhadap Anak Frekuensi | Prosentase (%)
Berdampak 9 45
Tidak berdampak 11 35
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Tahun 2003

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa dampak telenovela terhadap

perhatian perempuan pada anaknya berkurang hanya 9 responden atau 45%

sisanya |1 responden atau 55% tidak mengalami dampak, hal ini
menandakan bahwa tidak semua perempuan melupakan tanggungjawab dan
peranannya sebagai seorang ibu dan istr] karena tayangan telenovela.

Bagi responden yang merasgkan dampak terhadap keluarga
berdasarkan penelitian karena waktu| yang biasanya digunakan untuk
menemani anak belajar atau bermain bersama ketika ada di rumah kini
harus tersita atau tertunda karena ibu di rumah masih mengikuti tayangan
telenovela terlebih dahulu. Hal ini tentu saja membuat anak merasa kurang
diperhatikan, mereka merasa (anak-anaknya) karena tayangan telenovela
membuat perhatian responden lebih tercurab pada telenovela dari pada
terhadap keluarga bila sedang di rumah, sedangkan tugas sebagai ibu dan
istri lebih dinomor duakan. Terlebih lagi mereka yang mempunyai banyak
anak dan masih kecil-kecil, mereka memerlukan perhatian seorang ibu lebih
dari siapapun.

Pada usia seorang anak sedang tumbuh dan mulai belajar mengenai

segala hal yang dilihatnya, seorang anak harus ditemani seorang ibu agar
tidak menyimpang dari aturan. Salah satu aktivitas peran seorang ibu dari

pembelajaran anak selain belajar di sekolah, belajar di rumzh pun perlu
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diperhatikan dan tayangan-tayangan yar
pelajaran yang mudah untuk ditiru dalam
Oleh sebab

kurangnya perhatian dari ibu atau istri s

itulah anak memy

» anak-anak saja bahkan para suamipun

biasanya mereka mendapatkan perhatia
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1g dilihatnya di televisi merupakan
perilaku anak.

erlukan perhatian ekstra, namun
eperti ini tidak dirasakan oleh para
merasakan hal yang sama, dimana

n dari istri bila ingin makan atau

memerlukan sesuatu akan tetapi karena istri asyik menonton telenovela

mereka harus mengerjakannya sendir
telenovela tidak bisa diganggu tentu saj
tidak diperhatikan, hal inipun akhirnya
baik dari pihak keluarga karena
keharmonisan keluarga mereka.

Dari tabel diataspun dapat dijelas
1

mengalami dampak dari

tayangn
keluarganya. Hal ini karena sebagian

i dan kegemaran ibu menonton
a membuat anak dan suami merasa
mendapatkan sambutan yang tidak

pada akhimya mempengaruhi
skan bahwa tidak semua responden
elenovela yang berakibat pada

dari responden mengatakan tidak

adanya keluhan dari anak dan suami para responden dan untuk kesukaannya

menonton telenovela terkadang tidak
menonton tetapt suami dan anak-anal
responden bisa tetap mengawasi anak-g
yang tidak baik untuk dicontoh dari tayd

Biasanya tayangan telenovela vy
tidak kalah menarik dengan pagi dan sia
yaitu telenovela drama anak yang dapat
mereka dapat menonton tayangan ter
demikian pula dengan pekerjaan rumah
menikmati hiburan bersama, dan sebagia
telenovela jikalau sempat saja kare
kepentingan dan kebutuhan anak seh
aktivitas yang lainnya.

hanya ibu atau istri saja yang
xnyapun ikut menonton sehingga
naknya mana yang baik dan mana
ingan-tayangan itu.

ang menjadi tontonan favorit dan
ng hari adalah tayangan di sore hari
dilihat oleh segala umur, sehingga
sebut setelah jam kantor selesai,
dan mereka dapat bersantai sambil
in lagi menjawab mereka menonton
na mereka lebith mengutamakan

ngga tidak menggangu aktivitas-
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4.2. Aktivitas Di Luar Rumah
Bagi mereka para perempuan yan

aktivitas diluar rumah dengan alasan

47

g sudah berumah tangga memiliki

intuk membantu suami menambah

pendapatan keluarga maupun alasan untuk mencari kesibukkan tetaplah

memerlukan izin dari suami dan keluar

bagaimana mengatur aktivitas di luar

ga tergantung pada perempuan itu

dan di dalam rumah dan juga

pemenuhan kebutuhan pribadi akan hiburan untuk penyegaran diri.

Namun pengertian aktivitas di

aktivitas yang mendapatkan pendapatan

sosial dengan masyarakat sekitarnya (s

luar rumah disini bukan hanya

saja akan tetapi aktivitas hubungan

ialisasi) dengan adanya fenomena

yang terjadi pada diri perempuan sebagai individu yang aktif terhadap

perkembangan teknologi televisi. Aktivi

kategorikan sebagai berikut:

4.2.1. Dampak Telenovela Pada Aktiv

Aktivitas formal disini yaitu aktiv
diri mereka akan suatu pekerjaan yang 1
bulannya dan waktu kerja yang terbatas.
pemerintah, swasta, lembaga maupun wif
yang semakin cepat disetiap kantor ban
sumber informasi tercepat untuk menget;
merupakan salah satu untuk menghibur k
program yang disediakan televisi.

Tayangan telenovela sebagai salal

di luar rumah tersebut dapat di

itas Formal Dalam Kantor
itas perempuan dengan keterikatan
nenghasilkan pendapatan rutin tiap

Baik bekerja dalam suatu instansi

raswasta. Saat ini perubahan jaman

yak menyediakan televisi sebagai
ahui perkembangan dunia dan juga

ejenuhan pekerja dengan program-

1 satu hiburan ini sangat digemari

terutama oleh kaum perempuan karena dapat dijadikan pembicaraan ringan

terutama sebagai bahan perbincangan ke
dalam kantor untuk menghilangkan
Bagaimana dampak tayangan telenovela

dapat dilihat pada tabel berikut ini-

tika sedang berkumpul-kumpul di
kejenuhan akan pekerjaannya.

terhadap aktivitas formal mereka
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Tabel 13. Dampak Telenovela Pada Aktivitas Formal Dalam Kantor

Dampak Telenovela Pada Aktivitas Frekuensi Prosentase
Formal Perempuan (%)
Berdampak disektor Publik 4 20
Berdampak disektor Domestik 0 0
Tidak Berdampak disektor Publik 9 45
Tidak Berdampak disektor Domestik 7 35
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Tahun 2003

Dari data diatas ternyata hanya |4 responden saja atau 20% yang

menjawab adanya dampak pada aktivii: formal di dalam kantor karena

tayangan telenovela yang ditayangkan

da pagi hari merupakan hari aktif

bagi para perempuan yang bergerak disektor publik, sedangkan disektor

domestik 0% atau tidak adanya responden karena memang tidak ada

aktivitas pada perempuan yang beradal

formal dalam kantor.

disektor domestik pada aktivitas

Untuk waktu antara jam 08.00 hingga 12.00 WIB bagi para

perempuan yang mempunyai aktivitas formal jam-jam itu adalah jam-jam

aktif dan suasana kerja masih semangat, sehingga bagi mereka yang suka

nonton tayangan telenovela dijem-jam

kerja tidak begitu berpengaruh

namun terkadang ada juga yang suka mencuri-curi waktu agar tidak terlihat

oleh atasannya. Hal seperti ini bagi responden memang dirasakan bahwa

hasil dari pekerjaannya kurang memugd

terganggu akan adanya telenovela.

skan dan tidak maksimal karena

Bagi mereka yang menjawab tidak adanya dampak pada aktivitas

formal mereka lebih tinggi yaitu sebanya

k 9 responden atau 45% dari pada

yang berdampak karena mereka beranggapan selain telenovela yang

ditayangkan pada jam-jam aktif bekerja ¢

lapat menggangu konsentrasi kerja
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Juga jarang adanya televisi yang dikhus
karyawan, selain itu disore dan di malar
tidak kalah menariknya dengan pagi da
bersama keluarga. Sedangkan yang

perempuan yang hanya bekerja di dalam

4.2.2. Dampak Telenovela Pada Aktivi
Aktivitas non formal disini adalah
dengan cara bersosialisasi dengan lingk

formal ini biasa diadakan para peremy

49

suskan di satu ruangan untuk para
n haripun terdapat telenovela yang
n siang hari yang dapat dinikmati
7 responden atau 35% adalah

rumah saja (domestik).

tas Non Formal
| aktivitas perempuan diluar rumah
ungan di sekitarnya. Kegiatan non

uan yang sudah berumah tangga

dimana saja sebagai peranan sosialisasi
1, RT II ini untuk lebih mengakrabkan
antara lain kegiatan pengajian dan Dasa

Kegiatan pengajian dan Dasa W

untuk mempererat tali silaturahmi ini

rmasuk di Perumnas Patrang RW
ntar warga. Kegiatan-kegiatan ini
isma.

sma yang diadakan dengan tujuan

erupakan kegiatan bulanan yang

diadakan oleh para perempuan di lingkungan tersebut secara bergiliran di
setiap rumah warga. Kegiatan yang diadakan setiap setelah Maghrib atau

hari libur yang telah disepakati sebel mnya sering kali terganggu dan

tertundanya acara pengajian atau Dasa

karena berbagai alasan kesibukkan. S:

tayangan telenovela yang ditayangkan k
Maghrib dan selesai setelah adzan M
ditayangkan dengan durasi waktu sekitar

Jam tayang telenovela yang dip
hari semakin membuat pemirsanya ban
memilih tayangan-tayangan yang pali
telenovela yang seringkali paling
ditayangkan pada jam-jam disaat seh

pengajian rutin yang diadakan setiap

isma dimulai hingga waktu isya’
lah satu dari alasan itu adalah
ika mulai memasuki waktu sholat
10 karena biasanya telenovela
atu jam.

mulai pagi hari hingga malam
ak pilihan mencari waktu untuk
g menarik untuk ditontor, dan
narik adalah telenovela yang
nya pemirsanya melaksanakan

bulan, namun karena keasyikan
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nonton telenovela pengajiannya seringkali tertunda bahkan kadang
pan itu berakhir.

vela terhadap aktivitas kegiatan

terabaikan demi menunggu hingga tayan;
Dampak tayangan dari teleno

pengajian dan kegiatan Dasa Wisma ini dapat dilithat pada tabel berikut:

Tabel 14. Dampak Telenovela Pada Aktivitas Non Formal

Dampak Telenovela Pada Frekuensi Prosentase (%)
Aktivitas Non Formal
Berdampak 10 50
Tidak Berdampak 10 50
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer Tahun 2003
Dari tabel diatas menjelaskan b

wa dampak tayangan telenovela

pada aktivitas non formal responden seimbang dengan yang menjawab

tidak adanya dampak dari tayangan telenovela tersebut yaitu 10 responden

(50%) menjawab berdampak dan yang 10 responden (50%) lagi menjawab

tidak adanya dampak pada aktivitas non formal mereka.

Bagi mereka yang menjawab

anya dampak pada aktivitas non

formal mereka karena penyajian telenpvela yang ditayangkan sore hari

tersebut membuat mereka menunda atau menghentikan aktivitas mereka

termasuk ibadah mereka hingga penay
tentu saja kemudian mempengaruhi akti
selanjutnya adalah kegiatan sosialisasi p
diadakan sebulan sekali itu harus tertur
ketidak hadirannya dalam kegiatan yang
maupun kegiatan Dasa Wisma.

Karena keterlambatan dari seba

secara tidak langsung acara dimuls

gan telenovela berakhir. Hal ini
vitas berikutuya, di mana aktivitas
ada lingkungan sekitar yang hanya
da atau bahkan berpengaruh pada
telah disepakati baik itu pengajian

igian para anggota tersebut maka

pinyapun terlambat maka acara

berakhirpun lebih lama, dan ini berdampak pula pada keluarga dimana
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seharusnya sang ibu sudah ada dirumah juntuk menemani anak belajar kini
harus masih mempunyai aktivitas di luar rumah.

Sedangkan bagi responden yang menjawab tidak adanya dampak
pada aktivitas mereka dalam kegiatan non formal hal ini dikarenakan
mereka lebih mementingkan kegiatan pengajian ataupun Dasa Wisma dan

mereka menonton tayangan telenovela jikalau sempat saja.
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BABY|
PENUT v

5.1. Kesimpulan
Selama ini yang menjadi sorotan

televisi adalah hanya para anak-anak saj

bisa terkena dampak dari televisi dan si
televisi, tidak peduli tua muda, an
Demikian pula dengan kaum perempua
untuk bisa mengerjakan seluruh pekerj
ibu yang bisa mengurusi rumah tan
sebagai pembantu suami dalam mencari
tambahan bagi keluarga, ataupun dalam

Berdasarkan uraian yang telah di
latar belakang masalah, pokok bahasan, |
maupun dalam analisa data. Maka p
penarikan kesimpulan dari jawaban ata:

tayangan telenovela terhadap aktivitas pe

Dampak Tayangan Telenovela Terhad,

Pada aktivitas didalam rum
menseterika, mengurus anak dan suam
sebagai ibu rumah tangga dan istri,
namun pada kesehariannya mempunyai
penerapannya. Berdasarkan analisis dik
terhadap aktivitas memasak dapat berpe
20 responden yang mengalami dampak 1

dari 50% responden. Tayangan teleno

ketakutan dampak dari menonton

a, padahal orang dewasa pun juga
papun dapat kecanduan menonton
-anak, remaja maupun dewasa.
dimana kaum perempuan dituntut
ya dengan baik, batk menjadi
anya, mengurust anak maupun
afkah untuk memberikan ekonomi
idang pekerjaan yang ditekuninya.

emukakan sebelumnya baik pada

xonsepsi dasar, definisi cperasional
ada bab ini akan dibahas suatu

5 permasalahan mengenai dampak

rempuan.

Aktivitas Di Dalam Rumah

h seperti mencuci, memasak,
adalak aktivitas rutin perempuan
alaupun terlehat aktivitas sepele
tanggungjawab yang besar dalam
tahui dampak tayangan telenovela
1 negatif hal ini deketahui dari
1 responden atau 55% berarti lebih

vela ini disebut berdampak pada
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aktivitas memasak karena tidak bisanya
antara tugas memasak dengan nonton ye

Sedangkan pada dampak aktivi
karena tayangan telenovela terhadap @
Patrang RW I, RT II tidak mengalami
yang mengarah pada hal-hal negatif s
perempuan sebagai ibu rumah tangga a
tanggungjawabnya.

Hal ini diketahui dari prosentase r¢
[, RT II pada aktivitas mencuci pere
tayngan telenovela hanya 25%, sedangka

o
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rempuan membagi waktu mereka

ovela.

[as mencuci dan mengurus anak

ktivitas perempuan di Perumnas

dampak yang akan menimbulkan

eperti perubahan sikap atau sifat

taupun istri yang akan melupakan

esponden di Perumnas Patrang RW
mpuan yang berdampak karena

n terhadap berkurangnya perhatian

terhadap anak karena tayangan telenovela 45%.

Dampak Telenovela Terhadap Aktivitas
Dampak telenovela terhadap ak

Di Luar Rumah,

tivitas formal di dalam kantor,

berdasarkan penelitian berdampak tidaknya tayangan telenovela dapat

dilihat dari 20 responden yang bekerja di
4 responden saja atau 20% sedangkan
berdampak .

Hal ini dapat diartikan bahwa tay
negatif pada aktivitas formal perempu
mereka yang mempunyai aktivitas forma
pekerjaan mereka di dalam kantor d
telenovela yang diputar saat jam aktif be

Sedangkan pada aktivitas no’n for

telenovela seimbang yaitu dari 20 re

menjawab adanya dampak dari taya

responden atau 50% lainnya tidak meng

formal mereka karena tayangan telenovel

sektor publik prosentasenya hanya

9 responden atau 45%nya tidak

angan telenovela tidak berdampak
an di dalam kantor, karcna bagi
| sudah tentu lebih mementingkan
ari pada harus mengikuti cerita
Kerja.

mal berdampak tidaknya tayangan
sponden 10 responden atau 50%
10
ralami dampak pada aktivitas non

ngan telenovela sedangkan

d.
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Bagi responden yang mengalami ¢

gemar menonton tayangan telenovela

yang sudah tentu selesainya setel

54

lampak hal ini dikarenakan mereka
da sore hari menjelang Maghrib
sholat Maghrib yang cerita

telenovelanya tentang drama anak. Telepovela drama anak ini bukan saja

digemari oleh para perempuan akan te
dapat dijadikan alasan bagi perempu
telenovela tersebut karena menemani
memberikan pengarahan pada anak mer
berprilaku dan mana yanga tidak boleh ¢
pada hal yang negatif.

5.2. Saran
Dampak acara televisi sampai saj
dibandingkan dengan radio dan surat kah

audio visual televisi yang menyentuh seg

pi juga para anak-anak. Sehingga
an untuk terus mengikuti acara
anak nonton televisi dan dapat
pka mana yang dapat ditiru dalam

ditiru, agar anak tidak terpengaruh

at ini masih terbilang sangat kuat
ar. Hal ini terjadi karena kekuatan

vi-segi kejiwaan pemirsa. Terlepas

dari pengaruh positif dan negatif, pada intinya media televisi telah menjadi

cerminan budaya tuntutan pemirsa di er
semakin berkembang pesat. Namun
menyalahkan televisi

diharapkan pada pemirsa televisi ada beb

5.2.1. Bagi Perempuan
a. Perlu kiranya bagi seorang perem
untuk bisa menyerap dan memaha;

Bagaimanapun

mimpi-mimpi akan beresiko adany

atau keluarga padahal tayangan

kenyataan.

karena kemunculannya akibat

a informasi dan komunikasi yang

kita tidak dapat sepenuhnya
yang kurang

erapa hal yang perlu diperhatikan:

puan yang sudah berumah tangga

mi segala macam tontonan televisi.

tayangan-tayangan yang banyak menampilkan

'a dampak pada gaya hidup pribadi
tersebut banyak yang jauh dari
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5.2.2. Bagi Pihak Televisi

a.

55

Dapat membatasi waktu menonton tayangan televisi, membedakan

waktu untuk sekedar kebutuhan

hiburan dengan waktu bertugas

dalam pekerjaannya di luar rumah ataupun tugas sebagai ibu rumah

tangga, sehingga tidak menggangu dan mengabaikan tanggungjawab

aktivitasnya di dalam dan di luar rumah.

Agar mengurangi tayangan telengvela, baik jumlah judul telenovela

maupun durasi telenovela yan
penayangan telenovela hendaknya
tidak menggangu aktivitas di dalai
Pihak televisi hendaknya juga m
penayangan telenovela yang telah
ditonton oleh anak dibawah umui
pada jam

mengganggu kegiatan ibadah kel

15.00 WIB ataupup jam

jg ditayangkan. Demikian juga
pada jam-jam yang tepat sehingga
m maupun di luar rumah.

empertimbangkan apakah jam-jam
ada sudah cukup aman untuk tidak
. Misalnya penayangan telenovela
1730 WIB yang akan

uargz yang beragama Islam yang

merupakan mayoritas penduduk negara ini.
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Digital Repository Ut

niversitas Jember

Lampiran 1
REKAPITULASI IDENTITAS RESPONDEN

No Umur | Pekerjaan Pendidikan | Jumlah Anak
1 40 | Karyawan Swasta SMA 2
2 28 Wiraswasta SMA 1
3 44 PNS SMA 2

4 | 45 ~ Karyawan Swasta . Pl 1 12
5 45 Karyawan Swastd SMA 3 N
6 39 PNS Y 3
7 43 Ibu Rumah Tanggg SMP 1 _1
8 42 . Karyawan Swastz SMA 4
9 24  |bu Rumah Tanggg PT 1 |
10 28 lbu Rumah Tangge | Diploma 2 |
11 32 | |buRumah Tanggg PT 2
12 39 | PNS PT 2

13| 40 = KayawanSwasta | SMA 2
14 42 PNS ~PT 3 |
15| 30 | PNS | Diploma | 2
16 45 PNS SMA 3 |
17 35 Ibu Rumah Tangga SMA 2 I
18 28 Ibu Rumah Tanggda SMA 2
19 40 PNS PT 1
20 23 Ibu Rumah Tangga SMA 1

Sumber: Data Primer diolah Tahun 200

3
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KUESIONER.

DAMPAK TAYANGAN TELENOVELA
TERHADAP AKTIVITAS PEREMPUAN

1. Identitas responden

1. Usia

tahun

2. Tingkat pendidikan terakhir
a. Tidak sekolah
b. SD/sederajat
¢. SLTP/sederajat

3. Pekerjaan

d. SLTA/sederajat

e. Perguruan Tinggi

4. Jumlah anak

Il. Daftar pertanvaan

Dampak Yang Berkaitan Denga

1. Apakah dirumah terdapat televisi?
a. Ada
b. Tidak ada

orang

n Aktivitas Dalam Rumah

2. Berapa tayangan telenovela yang setiap hari ibu lihat?

a. 4 kali tayangan atau lebih, setiap harj

b. 2-3 kali tayangan, setiap hari
c. 1-2 kali tayangan, setiap hari

3. Jenis telenovela apa yang ibu suka?
a. Drama anak

b. Drama dewasa
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10. Apakah suami pernah menegur ibu te

11. Apakah perhatian anak pernah terbag

. Biasa nonton telenovela jam berapa?

. Apakah ibu suka menanyakan cerita y
yang juga suka menonton telenovela?
a. lya
b. Tidak

ang terlewatkan kepada keluarga

. Apakah aktivitas/pekerjaan rumah ibu pernah terganggu karena nonton

telenovela?
a. lya
b. Tidak
. Jika 1ya, aktivitas apa yang biasanya f

erganggu?

. Apakah ibu dapat membagi waktu antara nonton telenovela dengan

aktivitas dirumah?
a. lya
b. Tidak

. Bagaimana tanggapan keluarga tentang kesukaan ibu menonton

tayangan telenovela?
a. Suka
b. Tidak suka

c. Biasa-biasa saja

telenovela?
a. lya
b. Tidak

telenovela?
a. Pernah
b. Tidak pernah

ntang kesukaan ibu menonton

1 atau berkurang karena nonton
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12. Apakah suami dan anak anda pernah n
anda menonton telenovela?
a. lya
b. Tidak
13. Apakah ibu suka menemani anak bela
a. lya
b. Tidak
14. Apakah ibu suka mengantar anak ke s
a. lya
b. Tidak

nerasa terganggu dengan kesukaan

jar?

ekolah?

Dampak Pada Aktivitas di Luar Rumah

15. Apakah ditempat ibu bekerja terdapat
a. lya
b. Tidak

televisi?

16. Apakah pekerjaan kantor atau diluar tumah suka terganggu karena

nonton telenovela?
a. lya
b. Tidak

1 7. Apakah ibu suka menonton telenovela bersama ditempat ibu  bekerja?

a. lya
b. Tidak

18.Apakah ibu suka bercerita atau menanyakan kembali cerita telenovela

yang tertinggal pada teman-teman?
a. lya
b. Tidak

19. Apakah ibu suka ditegur oleh atasan karena suka nonton telenovela?

a. lya
b. Tidak
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20. Apakah hubungan ibu dengan tetangga akrab?

a. lya

b. Tidak
21.Apakah ibu suka menonton telenovelal

a. lya

b. Tidak
22 Jika iya, apakah dengan menonton telé

mengakrabkan ibu dengan tetangga? A

\lasannya

bersama tetangga?

novela bersama dapat lebih

23.Apakah ibu suka menanyakan atau bef
tertinggal pada tetangga?
a. lya
b. Tidak

rcerita kembali cerita yang

24 Apakah ibu suka menunda ibadah (sholat) jika sedang menonton

telenovela?
a. lya
b. Tidak

25 Jika 1ya, ibadah apa yang biasanya terfunda atau terganggu?

26.Apakah ibu aktif pada acara yang diadakan dilingkungan ibu?

’ a. lya
b. Tidak

27 Pergi ke kegiatan mana yang lebih sering 1bu ulur waktunya pada acara

bulanan di lingkungan rumah tangga?
a. Pengajian.

b. Dasa Wisma
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

T

- o9 /J25.3.1/PL.5/2003

: Permohonan ljin melaksanaka

Penelitian

- Yth. Kepala Badan Kesatuan H

Dan Perlindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Jembe

di -
JEMBER.

Memperhatikan surat pengar

E-mall|:

N PEBIDHA N RESTONAL

RSITAS JEMBER

lemlit_unej @ jember.telkom.net.ld

20 Januari 2003

angsa

-

tar dari Fakultas llmu Sosial Dan limu Politik

Universitas Jember No. 01
perihal ijin penelitian mahasis

1/J25.1.2/PL.5/2003 tanggal 18 Januari 2003,

Nama / NIM ;. UMMI MASKUROH / 98-1268

Fakultas/Jurusan . limu Sosial Dan limu Politik / limu Kesejahteraan Sosial

Alamat . JI. Halmahera Il /3 Jember.

Judul Penelitian . Dampak Tayangan Telenovela Terhadap Aktivitas Perem
puan (Ptudi Kasus Di Lingkungan Perumnas Patrang
RW.1, RT.2 Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember ).

Lokasi . Perumnjas Patrang, Kec. Patrang, Kabupaten Jember.

Lama Penelitian : 3 (tiga) pulan

maka kami mohon dengan
memberikan ijin kepada m
kegiatan penelitian sesuai den

Demikian atas kerjasama dan

embusan Kepada Yth. :
1. Sdr. Dekan Fakultas llmu Sosial Dan ilmu Politik

Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip.

homat bantuan serta perkenan bapak untuk
ahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
gan judul di atas.

bantuan bapak disampaikan terima kasih.
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Ji Lfciu_ . S, Parman no. « 7 (6331) 337853 - Jember

" 7S, '

ember, 21 Januan 2003,

ifepada

" 207216 24/436.46/2003%, Ytif. “dr. Camat Patrang
: Pentivg, i -

ran ;- Jjember

1 s Liin Penelitian,

Munpuh dikan sural dari Lembaga Papelitian Univ Jember, (anggal 20 Januad
2007 Nomor : (77/1.25.3.1/P1..5/2003, perihal permohonan ijin Penelitian.

Sehuburgan dengan hal tersebut di atag apabila tidak rmengpanggu kewenangan
dan | cientuan yig, beraku di Tnghungan instdosi saudara, maka demi kelancaran serta
kemudahan dalitn pelaksanaan penelitian diimksud diminta kepada saudara untuk
memberikan ban'i sit berupa data / keterangan sepe Tunya kepada :

Naima » URIVIT MASKURODIL
Alani DL HALMAERA TI/3 JEMBER

Peliei jaan DS, FAKD  ILMU  SOSIAL. DAN  ILMU POLITIK / ILMU
FEABRTAHTERAAN SOSIAL UNIV TEMBER

Keprituan < UHTPENELITIAN DALAM RANGIZA UNTUK MENYUSUN SKRIPSI

Judul : DANMPAK TAYANGAN TELLNOVELA TERHADAP AKTIVITAS
tREMPUAN (STUDL  KASUS DI LINGK. PERUMNAS
PATRANG. RW, 1 RT. 2, KEC. PATRANG. KAB. JEMBER)

Walia $oni 21 JANUART 2003 S/D2HARRYL 2003.

Pescita

Demikia v s perhatian dan bantuannyaldisampaikan terima kasih.
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-
‘\VP\\.
—~

Bis. SUN JAK HIDAYA'T, MSi
‘enbing Tk, I
I 5. 510 063 GO
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Vang bersanclutan
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